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ABSTRAK

ANSELMA TSANIA SALMA. NPM 18120216. “Analisis Kesalahan Siswa dalam
Menyelesaikan Soal HOTS Operasi Hitung Pecahan pada Siswa Kelas V SDN
Tanjungmas Semarang”. Skripsi. Program Studi Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu
Pendidikan Universitas PGRI Semarang. Dosen Pembimbing | Dr.H. Rahmat Rais,
M.Ag., dan Dosen Pembimbing Il Aries Tika Damayani, S.Pd., M.Pd. Agustus. 2022

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa kelas VV SD Negeri
Tanjungmas Semarang pada mata pelajaran matematika, salah satunya dalam
pembelajaran soal HOTS matematika. Permasalahan yang muncul adalah apa saja
bentuk dan faktor penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS
matematika.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi bentuk kesalahan, dan faktor
penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS materi pecahan. Prosedur
analisis kesalahan siswa yang digunakan adalah prosedur Newman. Untuk mencapai
tujuan di atas, digunakan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan
tes, wawancara, dokumentasi dengan subjek penelitian sejumlah 15 siswa. Penelitian
ini menggunakan penelitian deskriptif sehingga untuk menganalisis data yang
diperoleh menggunakan teknik deskriptif kualitatif atau teknik non statistik.

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan terdapat lima jenis kesalahan yang
dilakukan siswa kelas lima SDN Tanjungmas Semarang dalam penyelesaian soal
HOTS matematika antara lain yaitu, 1. Pada tahap membaca soal siswa mengalami
kesalahan dikarenakan siswa kurang konsentrasi, 2. Pada tahap memahami, penyebab
siswa melakukan kesalahan dikarenakan siswa kurang memahami soal, 3. Pada tahap
transformasi, penyebab siswa melakukan kesalahan dikarenakan siswa kurang
memahami soal sehingga siswa tidak dapat menentukan operasi yang digunakan untuk
menyelesaikan soal dan siswa tidak tahu rumus atau operasi yang digunakan, 4. Pada
tahap keterampilan proses, penyebab siswa melakukan kesalahan disebabkan karena
siswa lupa cara mengerjakan soal, kesalahan dalam menentukan rumus dan tidak teliti
dalam melakukan perhitungan, 5. Pada tahap penulisan jawaban, penyebab terjadinya
kesalahan ini karena siswa tidak terbiasa menuliskan jawaban akhir (kesimpulan).
Saran dari penelitian ini sebaiknya guru sering memberikan pengajaran mengenai
penyelesaian soal cerita dengan sistematis dan teliti.

Kata Kunci: Kesalahan belajar siswa, Prosedur Newman, Soal HOTS
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Pendidikan mampu mengembangkan beragam potensi yang dimiliki

secara optimal, yakni pengembangan potensi individu yang setinggi-tingginya
dalam aspek fisik, intelektual emosional, sosial, dan spiritual, serasi dengan
tahap perkembangan juga karakteristik lingkungan fisik dan lingkungan
sosiobudaya dimana dia hidup (Togatorof et al., 2021). Sistem pendidik di
Indonesia diatur oleh Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003
tentang sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 menjelaskan bahwa Pendidikan
nasional berfungsi meningkatkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradapan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggungjawab.

Pendidikan pertama yang ada di Indonesia adalah tingkat Pendidikan
Sekolah Dasar (SD), Pendidikan Sekolah Dasar merupakan tingkat satuan
Pendidikan yang menjadi dasar untuk menempuh jenjang pendidikan
berikutnya. Bidang studi yang dipelajari di sekolah dasar merupakan dasar yang
akan dikembangkan pada jengjang pendidikan berikutnya. Permendiknas
nomor 22 Tahun 2006 tentang struktur kurikulum SD/MI menjelaskan bahwa

kurikulum Pendidikan dasar wajib memuat Pendidikan agama, Pendidikan



kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Pengetahuan Alam, Iimu Pengetahuan
Sosial, Seni dan Budaya, Pendidikan Jasmani, Olahraga Kesehatan, Muatan

Lokal, dan Pengembangan Diri serta Matematika.

Matematika adalah salah satu pengetahuan yang hasil pembelajarannya
diharapkan mampu mengembangkan kemampuan berfikir (bernalar) dan
beralasan sehingga memberikan usaha dalam penyelesaian masalah sehari-hari
yang mungkin terjadi pada siswa (Arrumaisya et al., 2021). Pada kehidupan
sehari-hari, Kita tak lepas dari penerapan dan manfaat matematika. Maka dari
itu kita mempelajari matematika secara formal dimulai dari Sekolah Dasar
hingga Perguruan Tinggi. Dalam penerapannya, matematika amat berguna dan
menunjang ilmu-ilmu lainnya, maka dari itu matematika dikatakan ratu dari
ilmu pengetahuan (Suciati & Wahyuni, 2018). Matematika dari awal
ditemukannya akan terus berkembang secara dinamis seiring perubahan zaman.
Dikarenakan perkembangan matematika tidak pernah berhenti, matematika
akan terus dibutuhkan dalam berbagai sisi kehidupan manusia (Marta, 2017).
Matematika yang sudah diajarkan sangatlah penting serta untuk mengevaluasi
apa saja yang sudah dapat dicapai dan apa saja yang menjadi kendala dalam
mempelajari atau menyelesaikan persoalan matematika (Pramada & Hajerina,

2020).

Salah satu materi pelajaran matematika yang diajarkan di jenjang

sekolah dasar adalah pecahan. Pecahan merupakan salah satu materi penting



yang harus dikuasai oleh siswa, dikarenakan materi pecahan berkaitan dengan
materi lain seperti, desimal, perbandingan dan skala serta pengukuran (Irfan et
al., 2018). Materi pecahan merupakan pembelajaran yang akan ditemui di
kehidupan sehari-hari pada manusia sehingga penting untuk diajarkan mulai
jenjang sekolah dasar. Materi pecahan salah satu materi yang dirasa sulit oleh
siswa karena cukup rumit dalam penyelesaiannya apalagi disajikan dalam
bentul soal bertipe HOTS. Soal HOTS adalah soal yang memuat ranah kognitif
C4 hingga C6, itu berarti kemampuan berpikir tingkat tinggi seseorang dapat
diukur dengan menggunakan soal HOTS (Saraswati & Agustika, 2020). Soal
HOTS bisa diorientasikan pada tiap mata pelajaran. Khususnya mata pelajaran
matematika yang sudah terlepas dari tema untuk kelas 1V sampai VI sekolah

dasar.

Pada pembelajaran pecahan terdapat beberapa permasalahan yang
dialami siswa. Siswa menghadapi kesulitan dalam memahami konsep materi
pecahan dikarenakan sifatnya yang abstrak. Salah satu permasalahan yang
dialami oleh siswa pada materi pecahan yaitu ketika dihadapkan pada soal
HOTS, dikarenakan dalam penyelesaiannya membutuhkan proses berpikir
tingkat tinggi dari itu siswa mengalami kebingungan dan kesalahan (Maghfiroh
& Hardini, 2021). Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS Sebagian
besar karena mereka kurang memahami konsep yang ada. Keadaan ini

disebabkan karena siswa mempunyai tingkat kecerdasan atau kemampuan



berfikir yang berbeda-beda. Di samping itu, tingkat pengalaman sebelumnya,
kondisi jasmani dan rohani juga motivasi yang dimiliki untuk belajar juga
berbeda-beda. Kesalahan siswa jenjang sekolah dasar dalam mengerjakan
penyelesaian soal HOTS pecahan dapat terulang lagi pada jenjang selanjutnya
yaitu sekolah jenjang menengah pertama jika tidak segera ditangani dengan

tepat.

Untuk mengetahui pada tahap apa peserta didik sering mengalami
kesalahan, peneliti melakukan analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan
soal tipe HOTS dengan menggunakan analisis kesalahan menurut Newman.
Pada teori Newman mengemukakan bahwa dalam menyelesaikan soal
matematika baik dalam bentuk pilihan ganda ataupun berbentuk uraian, siswa
akan melalui beberapa tahap, yaitu: tahap membaca, tahap memahami masalah
yang ada pada soal, tahap mentransformasikan soal kedalam bentuk
matematika, tahap keterampilan proses dan tahap penulisan akhir. Dengan
menggunakan analisis kesalahan Newman, dapat dijadikan sebagai
pertimbangan yang mendasari kesalahan siswa dalam mengerjakan soal HOTS
sehingga membantu guru untuk menemukan titik kesulitan siswa yang
mengakibatkan terjadinya kesalahan. Selain itu manfaat adanya analisis
kesalahan Newman, mempermudah guru untuk menentukan strategi pengajaran

yang efektif.



Berdasarkan yang telah dipaparkan, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Kesalahan Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Hots Operasi Hitung Pecahan Pada Siswa Kleas V SDN

Tanjungmas Semarang”.

. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian diatas, adapun fokus penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana bentuk-bentuk kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal hots
operasi hitung pecahan kelas V di SDN Tanjungmas Semarang
2. Faktor apa saja yang menyebabkan kesalahan siswa dalam menyelesaikan

soal hots operasi hitung pecahan kelas V di SDN Tanjungmas Semarang

. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bentuk-bentuk

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal hots operasi hitung pecahan dan
untuk mendeskripsikan analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal hots
operasi hitung pecahan pada pelajaran matematika kelas V di SDN Tanjungmas

Semarang.

. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah :

1. Manfaat teoritis
a. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk menambah wawasan
keilmuan tentang bentuk-bentuk kesalahan yang dilakukan oleh siswa

dalam menyelesaikan soal hots matematika materi operasi hitung



pecahan serta fakktor penyebab siswa melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal hots matematika.
b. Hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar bagi
pelaksanaan penelitian lebih lanjut.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Sebagai pembelajaran untuk menambah wawasan dan pengetahuan
dalam peneliti analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal hots

operasi hitung pecahan.

b. Bagi guru

Hasil analisis pada penelitian ini mengenai bentuk-bentuk kesalahan
siswa dalam menyelesaikan soal hots operasi hitung pecahan dapat
memberikan gambaran bagi guru tentang kesulitan yang dialami oleh
siswa sehingga sebagai masukan untuk menunjang kegiatan

pembelajaran.

c. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat mengurangi masalah kesulitan belajar
matematika, memotivasi siswa sehingga mampu meningkatkan

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal hots matematika.



E. Penegasan Istilah
1. Analisis

Analisis adalah berfikir/memahami terhadap suatu peristiwa untuk
mengetahui keadaan yang sebenarnya. Analisis adalah proses mencari jalan
keluar (pemecahan masalah) dari konsep kebenaran, yaitu penyelidikan
terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui apa yang sebenarnya terjadi.

2. Kesalahan

Kesalahan adalah kekeliruan, kelalaian, sesuatu yang salah. Kesalahan
adalah suatu bentuk penyimpangan dari sesuatu yang dianggap benar, atau
suatu bentuk penyimpangan dari sesuatu yang telah disepakati sebelumya.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kesalahan adalah sesuatu yang tidak
sesuai dengan prosedur atau menyimpang dari sesuatu yang telah
disepakati/ditentukan sebelumnya.

3. Soal HOTS

Soal HOTS adalah soal dengan proses berpikir tingkat tinggi yang
mengharuskan siswa untuk memanipulasi informasi yang ada dan ide-ide
dengan cara tertentu yang memberikan mereka pengertian dan implikasi
baru.

4. Pecahan

Pecahan adalah bilangan yang menggambarkan bagian dari

keseluruhan, bagian dari suatu daerah, bagian dari suatu benda, atau bagian

dari suatu himpunan. Pecahan dapat diartikan sebagai bagian dari sesuatu



yang utuh dalam ilustrasi gambar yang biasanya ditandai dengan arsiran
yang dinamakan pembilang dan bagian yang utuh dianggap sebagai satuan
yang disebut dengan penyebut. Pecahan dapat dilambangkan dengan m,

dimana “m” disebut n pembilang dan “n” disebut penyebut.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Acuan Teori Fokus Penelitian
1. Pengertian Kesalahan dalam Mengerjakan Soal

a. Pengertian Kesalahan

Tahap operasi konkret (usia 7 — 11 tahun), anak sudah
mempelajari aturan — aturan tertentu dalam matematika, seperti sistem
operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian. Di
tahap ini, siswa yang berada di jenjang sekolah dasar kelas satu sampai
kelas lima, yang dimana mereka sudah paham tentang operasi hitung.
Akan tetapi, tidak sedikit siswa melakukan kesalahan, dikarenakan
adanya kesulitan pada proses pengerjaan.

Kesalahan ~ merupakan  suatu  penyimpangan  dalam
menyelesaikan suatu soal. Kesalahan ini bisa muncul disebabkan karena
ketidak tahuan siswa atau bisa disebabkan karena ketidak telitian dalam
belajar, sampai akhirnya menimbulkan suatu kesalahan atau
miskonsepsi dalam megerjakan soal. Kesalahan sendiri terdapat pada
beberapa letak, diantaranya: memahami soal, membuat rencana,
menyelesaikan model matematika, dan penulisan jawaban akhir.

Adapun kesalahan — kesalahan siswa dikarenakan oleh

bermacam faktor, meliputi faktor internal (faktor dari dalam) dan faktor
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eksternal (faktor dari luar). Faktor internal atau faktor dari dalam, yaitu
faktor psikologis adalah ketidak pahaman siswa dengan materi yang
diajarkan, tidak adanya keberaniaan untuk bertanya terkait kesulitan
yang dialami, tidak adanya minat dan motivasi pada materi yang
diajarkan, sikap kurang teliti, tergesa-gesa dalam mengerjakan soal
yang ada, hal itu adalah faktor internal dari kesalahan siswa. Sementara
untuk faktor eksternal atau faktor dari luar yaitu bisa berupa faktor dari
keluarga, keluarga yang kurang mendukung terhadap Pendidikan siswa,
faktor dari lingkungan sekolah dan faktor dari lingkungan masyarakat

yang kontra terhadap Pendidikan.

. Materi Pecahan Pada Kelas V Sekolah Dasar

Pada kegiatan pembelajaran di sekolah dasar, terdapat kegiatan
kegiatan pembelajaran matematika. Kegiatan pembelajaran matematika
adalah kegiatan dua arah yang dibangun dan dikembangkan oleh guru,
demi mengembangkan kemampuan berpikir siswa, melalui
kreativitasnya. Serta mengembangkan kemampuan siswa untuk
mengkolaborasikan pengetahuan baru sebagai upaya untuk penguasaan
materi matematika. Salah satu materi matematika yang sering
mengalami kesulitan adalah materi pecahan. Pecahan sudah diajarkan
dari kelas 3, pecahan yang diajarkan di kelas 3 masih bersifat sederhana,
yaitu mengenai penyajian pecahan dalam bentuk garis bilangan. Di

kelas 4 diajarkan mengenai pecahan senilai, bentuk pecahan (biasa,
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campuran, desimal, persen), dan taksiran hasil pegoprasian dua bilangan
pecahan. Di kelas 5, mempelajari tentang penjumlahan dan
pengurangan dua pecahan dengan penyebut yang berbeda, perkalian dan
pembagian pecahan dan desimal. Berikut ini salah satu contoh soal hots
materi pecahan di kelas 5:

Pak Pardi dan Pak Hadi memberikan tes yang sama kepada para
siswanya di kelas VA dan VB. Dalam kelas Pak Pardi, 28 siswa dari 36
siswa dinyatakan berhasil. Sedangkan dalam kelas Pak Hadi, 26 siswa
dari 32 siswa dinyatakan berhasil. Dari cerita tersebut, tentukan kelas
mana yang tingkat keberhasilannya tinggi!.

Lantas persoalan diatas, dapat diselesaiakan dengan cara

demikian, perbandingan kelas pak pardi dapat dituliskan 2 sedangkan
Pak Hadi dapat dituliskan g Keduanya disederhanakan sehingga

perbandingan kelas Pak Pardi mejadi g dan Pak Hadi menjadi E Tahap

selanjutnya, menyamakan penyebut bilangan 9 dan 16, lalu

dioperasikan dengan pembilang. Hingga akhirnya hasil yang diperoleh

perbandingan antara kedua kelas tersebut ialah Pak Pardi 1—3 dan Pak

Hadi %. Sehingga dapat dituliskan tingkat keberhasilan Pak Hadi lebih

tinggi di bandingkan dengan Pak Pardi.
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2. Higher Order Thinking Skill (HOTS)
a. Pengertian

Kemampuan berpikir tingkat tinggi atau dikenal dengan Higher
Order Thinking Skill (HOTS), adalah berpikir dengan menggunakan
kemampuan kognitif untuk memperoleh suatu pengetahuan.
Kemampuan Higher Order Thinking Skill tidak hanya mengandalkan
kemampuan menghafal dan memahami suatu konsep pengetahuan,
namun melibatkan sejumlah proses - proses untuk menemukan,
mengolah, mengaitkan, dan menerapkan konsep pengetahuan tersebut
untuk menyelesaikan suatu permasalahan (Hamdu, 2018). HOTS juga
di artikan sebagai kemampuan yang mengaitkan daya pikir Kritis dan
kreatif untuk memecahkan suatu masalah. Seseorang dengan
kemampuan berpikir tingkat tinggi harus dapat menganalisis,
menghubungkan, mengurai dan memaknai permasalahan untuk
memperoleh solusi atau ide baru (Saraswati & Agustika, 2020).
Kemampuan berpikir kritis yang artinya mengetahui sebab dan akibat
suatu permasalahan dapat terjadi, serta kemampuan untuk memecahkan
suatu permasalahan yang ada.

Dari beberapa pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa
HOTS, adalah kemampuan untuk memecahkan suatu permasalahan
yang baru dengan menerapkan dari pengetahuan yang dimiliki untuk

mencapai suatu tujuan yang diinginkan. Kemampuan tersebut meliputi
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kemapuan berpikir Kkritis, kreatif, dan kemampuan untuk memecahkan
suatu permasalahan.
b. Tingkatan Berpikir Tingkat Tinggi
Dari Taksonomi Bloom mengatakan bahwa keterampilan dalam
pembelajaran terbagi menjadi dua, yaitu keterampilan tingkat rendah
yang terdiri dari keterampilan mengingat (remembering), keterampilan
memahami (understanding), dan keterampilan menerapkan (appliying).

Sedangkan keterampilan tingkat tinggi terdiri dari keterampilan

menganalisis (analyzing), keterampilan mengevaluasi (evaluation) dan

keterampilan menciptakan (create). Keterampilan tingkat tinggi
menurut Karthwoll dan Bloom dalam ranah kognitif terdiri dari :

1) Pengetahuan konseptual, pada pengetahuan konseptual siswa lebih
dikenalkan dengan skema-skema, pengetahuan teori, dan disiplin
ilmu, yang berguna untuk memecahkan suatu masalah.

2) Pengetahuan prosedural, pada pengetahuan ini siswa dapat
melakukan suatu kegiatan dengan Langkah-langkah untuk
memecahkan suatu permasalahan.

3) Pengetahuan metakognitif, pada pengetahuan ini siswa memiliki
kesadaran pada diri sendiri, sehingga memiliki rasa kewaspadaan

dan kesadaran pada diri sendiri.
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Menurut Karthwoll dan Bloom, keterampilan tingkat tinggi juga
terdapat pada ranah afektif dan psikomotorik. Pada ranah afektif
membahas mengenai sikap, emosi, nilai dan perasaan yang terbagi
menjadi lima kategori yaitu meliputi: penerimaan (kepekaan menerima
rangsangan), menanggapi (adanya rasa untuk turut berpartisipasi dalam
suatu kegiatan), penilaian (memberikan nilai atau penghargaan),
mengelola (konseptualisasi nilai-nilai menjadi system nilai) dan
karakterisasi (keterpaduan antara system nilai yang mempengaruhi pola
kehidupan). Sedangkan, pada ranah psikomotorik adalah keterampilan
yang melibatkan seluruh anggota tubuh dalam melakukan suatu
kegiatan.

c. Indikator Berpikir Tinggi

Menurut Yulianti menekankan bahwa dalam Higher Order
Thinking Skill memiliki proses sebagai berikut: (1) menganalisis, dalam
proses menganalisis siswa dapat mengidentifikasi suatu permasalahan
yang terjadi yaitu dapat dilakukan dengan menganalisis informasi pada
soal tersebut, mengetahui penyebab dan akibat dari suatu permasalahan
tersebut, (2) mengevaluasi, dalam proses mengevaluasi menerangkan
bahwa siswa sudah mampu membedakan faktor penyebab dan
terjadinya suatu permasalahan, sehingga dalam tahap ini siswa harus
mampu memberikan pendapat untuk menyelesaikan permasalahan

tersebut, seperti memberikan pendapat, solusi , kritikan, penjelasan
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menerima atau menolak dari permasalahan tersebut, (3) mencipta,

dalam proses ini setelah siswa mampu memberikan pendapat untuk

menyelesaikan permasalahan, maka siswa dapat menciptakan suatu

karya yang dapat membantu menyelesaikan permasalahan tersebut, hal

ini dapat berupa suatu hasil karya, Menyusun untuk merancang suatu

ide dalam menyelesaiakn suatu permasalahan tersebut.

Menurut Krathwohl bahwa indikator keterampilan berpikir

tingkat tinggi dalam ranah kognitif meliputi:

1)

2)

Menganalisis; (a) menganalisis suatu informasi yang didapatkan
untuk diringkas kedalam bagian yang lebih detail, sehingga siswa
dapat memahami pola dan hubungannya; (b) siswa dapat
mengidentifikasi permasalahan yang terjadi; dan (c) siswa dapat
membedakan faktor penyebab dan akibat dari permasalahan
tersebut.

Mengevaluasi: (a) siswa mampu memberikan pendapat berupa ide
atau gagasan yang tepat dari permasalahan; (b) dalam hal ini siwa
mampu menentukan nilai-nilai efektifitas yang ada; (c) siswa
mampu untuk merumuskan suatu dugaan sementara, memberikan
kritikan dan melakukan pengujian; (d) siswa dapat menerima
ataupun menolak suatu pernyataan sesuai dengan Kriteria yang

sudah di tentuka.
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3) Mengkreasi: (a) siswa dapat membuat suatu ide atau untuk
menyelesaikan suatu permasalahan; (b) siswa mampu merancang
suatu cara untu menyelesaikan sesuatu; (c) siswa mampu
mengelompokan unsur-unsur baru yang belum ada sebelumnya.

d. Soal Tipe Hots
Pada penilaian membutuhkan suatu proses pengumpulan dan
pengolahan informasi yang didapatkan dari evaluasi pembelajaran,
evaluasi pembelajaran tersebut salah satu alat untuk mengukur
pencapaian hasil belajar siswa, apakah sudah memenuhi standar
kompetensi lulusan atau belum. Penilaian hasil belajar bagi satuan

Pendidikan meliputi aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Aspek sikap dapat dilihat dari pengamatan dalam kegiatan sehari-hari

selama disekolah, yang merupakan tanggungjawab wali kelas. Aspek

pengetahuan dapat dilakukan dengan tes, baik tes lisan maupun tes
tertulis, sedangkan aspek keterampilan dapat dinilai dari produk, proyek
maupun, portofolio. Mengenai tujuan adanya soal HOTS dalam setiap
evaluasi yaitu guna mengukur kemampuan tingkat tinggi seorang siswa.

Bentuk soal HOTS, menurut pendapat King, Goodson, dan

Rohani menyatakan bahwa dalam menentukan persoalan termasuk

penilaian HOTS, maka harus mencakup 3 aspek, meliputi:penyelesaian

(selection) merupakan suatu persoalan dalam bentuk pencocokan,

pilihan ganda dan item perangkat, generation dimana dalam aspek ini
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persoalan dapat berbentuk jawaban singkat maupun esai, dan aspek

penjelasan (exsplanation) yaitu berupa alasan dari suatu persoalan yang

terdapat dalam selection dan generation.

Dalam menilai suatu pertanyaan apakah masuk dalam kategori

HOTS, maka memerlukan prinsip yang harus ada dalam pertanyaan

tersebut. Menurut Brookhart, dalam indikator berpikir tingkat tinggi

atau HOTS maka memerlukan 6 prinsip umum, meliputi :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Hal-hal yang akan dinilai harus di tentukan dengan jelas dan tepat
Dalam membuat suatu pertanyaan, siswa dituntut untuk
menggunakan pengetahuan dan kemampuan untuk menyelesaikan
pertanyaan tersebut.

Dapat menunjukan kebenaran, bahwa siswa benar-benar
menggunakan  pengetahuan dan  kemampuananya  untuk
menyelesaikan pertanyaan tersebut.

Dapat menyediakan alat yang akan digunakan siswa dalam proses
berpikir

Dalam pertanyaan tersebut harus menggunakan bahan-bahan baru
Kemampuan berpikir tingkat rendah dan tingkat tinggi harus selalu

dikontrol dan dapat dibedakan
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Sedangkan menurut Collins, bahwa penilaian untuk kemampuan

berpikir tingkat tinggi dapat menggunakan suatu rubrik yang dapat

dikembangkan oleh sekolah itu sendiri. Hal ini bermanfaat untuk

mengevaluasi kemampuan siswa dalam kemampuannya menganalisis,

mengevaluasi, mengkreasi. Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa

dalam membuat soal dengan tipe HOTS harus memiliki prinsip dan

manfaat yang jelas, yang nantinya dapat digunakan oleh pendidik

sebagai bahan evaluasi mengenai kemampuan berpikir Kritis, analitis,

dan kreatif seorang siswa. Berikut ini merupakan contoh soal tipe

HOTS:

1)

2)

Contoh soal pilihan ganda
Di hari besar natal tika dan keluarga berencana membuat baju baru,

tika membeli kain sebanyak 12,5 m. ayah membutuhkan sebanyak

2% m, ibu membutuhkan 3% m, sedangkan kedua adiknya masing-

masing membutuhkan kain sebanyak 2% m. Berapa sisa kain yang
dapat digunakan oleh tika?

a 2%

2

b1 c2 d1:
Contoh Soal Jawaban Singkat
Pak partono memiliki 3 kebun apel, masing-masing kebun dapat
menghasilkan 2% kuwintal apel. Di awal tahun 2022 Pak Partono

sudah memanen ketiga kebun tersebut, dan berhasil menjual
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sebanyak 3% kuwintal apel. Sisanya akan dibagikan kepada 3

anaknya. Maka masing-masing anaknya akan mendapatkan?
kuwintal jeruk.
3) Contoh Soal Esai
Bu Shofi memiliki 5 kandang bebek, masing-masing kendang berisi
24 bebek. Disetiap kendang terdapat 14 bebek betina . pada suatu
hari bebek betina bertelur masing-masing 2 telur. Tentukan berapa
banyak telur yang berhasil didapatkan oleh Bu Shofi!
3. Metode Analisis Kesalahan Newman
Metode Newman digunakan untuk menganalisis kesalahan siswa dalam
pemecahan masalah.berikut jenis-jenis kesalahan menurut Newman:
1) Analisis Kesalahan Membaca (Reading)
Pada tahap ini siswa belum dapat membaca simbol, istilah, kata dari soal
2) Analisis Kesalahan Memahami (comprehension)
Pada tahap ini siswa tidak dapat menangkap informasi penting, apa yang
ditanyakan dan apa yang dapat diketahui dari soal tersebut.
3) Analisis Kesalahan Mengintegrasi (transformation)
Pada tahap ini siswa tidak dapat mengubah soal HOTS kedalam bentuk
matematika dan tidak dapat menggunakan oprasi matematika yang

tepat.
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4) Analisis Kesalahan Mengkreatifitaskan (process skill)
Pada tahap ini siswa tidak dapat Melakukan proses menghitung dari soal
tersebut.

5) Analisis Kesalahan Menulis Jawaban Akhir (encoding)
Pada tahap ini siswa tidak dapat menuliskan jawaban sesuai dengan
perintah pada soal dan tidak dapat memberikan kesimpulan dari soal

tersebut.

B. Kajian Hasil — Hasil Penelitian yang Relevan
Penelitian ini memiliki tujuan untuk membandingkan kenyataan yang

ada di lapangan dengan penelitian yang relevan, pendekatan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada penelitian terdahulu sebagai
berikut:

1. Indah Suciati dan Dewi Sri Wahyuni (2018)

Penelitian yang dilakukan oleh Indah Suciati dan Dewi Sri Wahyuni
pada tahun 2018 yang berjudul analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan
soal matematika pada operasi hitung pecahan pada siswa kelas v SDN Pegawu.
Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan dan menganalisis kesalahan
siswa dalam menyelesaikan soal pada materi operasi hitung pecahan.
Sedangkan hasil penelitian diperoleh bahwa kesalahan konsep pada operasi
hitung pecahan sebesar 53,86%, kesalahan prinsip sebesar 41,22%, dan
kesalahan perhitungan sebesar 4,92%. Untuk operasi penjumlahan pecahan,

kesalahan konsep sebesar 80,70%, kesalahan prinsip sebesar 13,16%, dan
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kesalahan perhitungan sebesar 6,15%. Untuk operasi pengurangan, kesalahan
konsep sebesar 44,53%, kesalahan prinsip sebesar 49,92%, dan kesalahan
perhitungan sebesar 6,25%. Untuk operasi perkalian, kesalahan konsep sebesar
50,00%, kesalahan prinsip sebesar 45,59%, dan kesalahan perhitungan sebesar
4,42%. untuk operasi pembagian pecahan, kesalahan konsep sebesar 40,17%,
kesalahan prinsip sebesar 57,26%, dan kesalahan perhitungan sebesar 2,57%.
2. Rismayani Armin dan Sulastriyani (2019)

Penelitian yang dilakukan oleh Rismayani Armin dan Sulastriyani yang
berjudul analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita perkalian
dan pembagian pecahan berdasarkan metode newman pada siswa kelas v SDN
2 Nganganaumala. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kesalahan-
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika materi pecahan
berdasarkan metode analisis kesalahan newman dan untuk mengetahui faktor-
faktor penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika
materi pecahan berdasarkan metode analisis kesalahan newman. Sedangkan
hasil penelitian ini menunjukan kesalahan yang dilakukan sangat beragam,
pada soal yang tergolong mudah, Sebagian besar melakukan kesalahan
transformasi dan keterampilan proses, sedangkan pada soal yang tergolong
sedang, Sebagian besar melakukan kesalahan transformasi dan keterampilan
proses, dan pada soal yang tergolong sulit, Sebagian besar siswa melakukan

kesalahan memahami serta kehabisan waktu.
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3. Dhila Fajriani Arrumaisya, lis Nurasia,dan Din Azwar Uswatun (2021)

Penelitian yang dilakukan oleh Dhila Fajriani Arrumaisya, lis
Nurasia,dan Din Azwar Uswatun yang berjudul analisis kesalahan dalam
mengerjakan soal cerita matematika materi pecahan berbasis daring kelas 1V
sekolah dasar. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis terjadinya kesalahan-
kesalahan apa saja yang biasa dilakukan siswa Ketika menyelesaikan soal cerita
matematika materi pecahan. Sedangkan hasil dari penelitian ini terdapat
beberapa faktor penyebab siswa mengalami kesalahan diantaranya faktor
kesulitan memahami masalah sebanyak 27 kali, faktor tidak memahami konsep
operasi pecahan sebanyak 77 kali dan faktor tergesa-gesa sebanyak 87 kali.
Berdasarkan factor penyebab, terdapat solusi untuk meminimalisir kesalahan
tersebut diantaranya: memperbanyak latian soal, menerapkan konsep yang
mudah dipahami, melakukan pembelajaran langsung, bimbingan tambahan dari
orang tua.
4. Nur Hidayah, M. Arief Budiman, dan Fajar Cahyadi (2020)

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Hidayah, M. Arief Budiman, dan
Fajar Cahyadi yang berjudul analisis kesulitan siswa kelas V dalam
memecahkan masalah matematika pada materi operasi hitung pecahan. Tujuan
penelitian ini untuk menganalisis kesalahan siswa dalam memecahkan masalah
matematika, menganalisis kesulitan siswa dalam pemecahan masalah
matematika, dan mengeksplorasi faktor yang mempengaruhi kesulitan siswa

dalam pemecahan masalah matematika. Sedangkan hasil dari penelitian ini
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menunjukkan bahwa kesalahan siswa paling tertinggi terdapat pada
melaksanakan pemecahan masalah matematika. Sedangkan kesalahan siswa
terendah terdapat pada mengecek kembali pemecahan masalah. Sebagian besar
siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita, melakukan
penghitungan matematika, gaya belajar guru yang diterapkan, dan kurangnya
respons siswa. Selain itu, kesulitan siswa dapat dipengaruhi oleh faktor internal
dan faktor eksternal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa masih banyak
permasalahan terkait dengan kemampuan pemecahan masalah pada siswa kelas
V.

5. Budi Murtiyasa dan Vivin Wulandari (2020)

Penelitian yang dilakukan oleh Budi Murtiyasa dan Vivin Wulandari
yang berjudul analisis kesalahan siswa materi bilangan pecahan berdasarkan
teori newman. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan kesalahan dan
mengetahui penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada
materi bilangan pecahan berdasarkan teori Newman. Sedangkan hasil dari
penelitian ini (1) tidak ada siswa yang melakukan kesalahan membaca, (2)
kesalahan memahami, penyebab siswa melakukan kesalahan dikarenakan siswa
kurang memahami soal, (3) kesalahan transformasi, penyebab siswa melakukan
kesalahan dikarenakan siswa kurang memahami soal sehingga siswa tidak
dapat menentukan operasi yang digunakan untuk menyelesaikan soal dan siswa
tidak tahu rumus atau operasi yang digunakan, (4) kesalahan keterampilan

proses, penyebab siswa melakukan kesalahan disebabkan karena siswa lupa
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cara mengerjakan soal, kesalahan dalam menentukan rumus dan tidak teliti
dalam melakukan perhitungan, (5) kesalahan penulisan jawaban, penyebab
terjadinya kesalahan ini karena siswa tidak terbiasa menuliskan jawaban akhir
(kesimpulan), dan adanya kesalahan pada proses perhitungan.

6. Lidya Susana (2020)

Penelitian yang dilakukan oleh Lidya Susana dengan judul analisis
kesalahan siswa kelas V SDN 07 Talawi Hilir dalam menyelesaikan soal
pecahan tahun pelajaran 2019/2020. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan kesalahan siswa kelas VV SD Negeri 07 Talawi Hilir dalam
menyelesaikan soal pecahan. Sedangkan hasil dari penelitian ini persentase
kesalahan siswa yaitu 1) kesalahan konsep sebesar 50%; 2) kesalahan prinsip
sebesar 18,75%; dan 3) kesalahan kecerobohan sebesar 31,25%. Kesalahan
konsep terjadi karena siswa salah dalam memahami konsep pecahan. Kesalahan
prinsip terjadi Kesalahan prinsip terjadi pada perkalian pecahan dengan
bilangan bulat, perkalian pecahan dengan pecahan decimal, dan pembagian
pecahan biasa dengan pecahan desimal. Kesalahan kecerobohan terjadi karena
kesalahan siswa dalam menghitung baik penjumlahan, perkalian, dan

pembagian.
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C. Kerangka Berpikir

Soal HOTS merupakan soal yang memuat ranah kognitif C4 hingga C6,
sehingga memerlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam menyelesaikan
soal tersebut. Siswa sering mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal
bertipe HOTS hingga akhirnya menimbulkan terjadinya kesalahan.

Adapun kesalahan-kesalahan siswa di karenakan berbagai faktor, yaitu
meliputi faktor internal (faktor dari dalam), dan faktor eksternal (faktor dari
luar). Dalam proposal ini, penulis menganalisis kesalahan siswa menggunakan
teori kesalahan Newman yaitu, kesalahan membaca (reading errors), kesalahan
memahami permasalahan dalam soal (comprehension errors), kesalahan
mentransformasikan ~ masalah  kedalam  bentuk model matematika
(transformation errors), kesalahan keterampilan proses (process skill errors),
kesalahan penulisan jawaban (encoding errors).

Hasil dari penelitian ini akan didapatkan data hasil tes soal HOTS, yang
nantinya akan dapat mengetahui jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa,
serta dapat mengetahui penyebab atau faktor yang menyebabkan siswa sering
melakukan kesalahan tersebut. Sehingga dapat dilakukan suatu tindakan untuk
meminimalisir jenis kesalahan tersebut. Jika digambarkan dalam bentuk

kerangka pemikiran, maka akan didapatkan gambar



Jenis — jenis kesalahan
siswa dalam
mengerjakan soal materi
pecahan tipe HOTS

Kegiatan proses
pembelajaran matematika
pada materi operasi
hitung pecahan HOTS
dilakukan oleh peneliti

i

Tes evaluasi materi
pecahan dengan tipe

|

Metode Analisis Kesalahan Newman

»
»

<
<«

Gambar 2. 1

Kerangka Berfikir
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Faktor yang
menyebaban terjadinya
kesalahan dalam
mengerjakan soal
operasi hitung pecahan
tipe HOTS
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dan
jenis penelitiannya adalah deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dijangkau
dengan menggunakan metode statistik atau dengan cara kuantitatif (Dr. Umar
Sidig, M.Ag Dr. Moh. Miftachul Choiri, 2019). Dengan pendekatan kualitatif
bertujuan agar peneliti dapat mengetahui secara teliti dan mendalam terkait
kesalahan yang sering dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal pecahan.
Sedangkan penggunaan jenis penelitian deskriptif kualitatif, akan memudahkan
peneliti dalam memaparkan hasilnya dalam bentuk deskripsi, sehingga mudah
untuk dibaca dan difahami. Untuk mendapatkan jawaban secara terperinci,
peneliti melakukan hubungan langsung dengan siswa secara mendalam melalui
wawancara. Sehingga dengan perlakuan tersebut, penulis dapat
mendeskripsikan secara tepat kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan

soal pecahan tipe HOTS yang ada dikelas VV SDN Tanjungmas Semarang.

B. Lokasi dan Latar Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada kelas VV SDN Tanjungmas Semarang yang

beralamat di JI. Kebonharjo Rt 04/ Rw 03 Tanjungmas Kecamatan Semarang
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Utara Kota Semarang. Peneliti memilih lokasi ini dikarena SDN Tanjungmas
sudah menerapkan kurikulum 2013, juga sudah mengimplementasikan Higher

Order Thinking Skill (HOTS) pada pembelajarannya.

. Data, Sumber Data, dan Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini data yang digunakan oleh peneliti mencakup hasil tes

soal, dan hasil wawancara.

a. Data hasil tes soal yang berjumlah 15 siswa, berupa hasil jawaban siswa
dalam mengerjakan soal tipe HOTS dengan materi pecahan yang diberikan
peneliti kepada para siswa.

b. Hasil wawancara memuat hasil rangkuman jawaban narasumber dari 15
siswa, terhadap aspek-aspek yang diwawancara oleh peneliti secara
langsung.

Sumber data yang digunakan oleh peneliti adalah guru dan siswa. Sumber
data guru merupakan guru kelas sekaligus guru yang mengampu mata pelajaran
matematika dan sumber data siswa merupakan siswa kelas V.

Sedangkan instrument penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu berupa

instrumen bantu soal cerita tipe HOTS mengenai materi pecahan dan pedoman

wawancara. Adapun instrument tersebut dijelaskan sebagai berikut :

a. Lembar Tes HOTS

Lembar Tes HOTS ini ditampilkan dalam bentuk soal uraian yang
memuat 3 butir soal. Untuk memudahkan langkah penyusunan lembar ini,

peneliti membuat Kisi-kisi yang disesuaikan dengan indikator materi
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pecahan yang dikaitkan dengan kemampuan berpikir tinggi atau Higher
Order Thingking Skill. Table kisi-kisi yang disesuaikan dengan indikator
materi dan soal tipe HOTS akan di tampilkan pada lampiran.

Sebelum soal disajikan kepada para siswa, lembar tes HOTS yang
dibuat peneliti, divalidasi terlebih dahulu kepada validator ahli. Hali ini
dilakukan untuk mengukur layak atau tidaknya soal tersebut dijadikan
sebagai alat pengumpul data. Adapun salah satu syarat sebagai validator

yaitu berlatar belakang Pendidikan matematika.

. Pedoman Penskoran

Pedoman penskoran digunakan peneliti untuk mengetahui skor para
siswa dalam menyelesaikan soal HOTS, pedoman ini digunakan ketika para
siswa sudah menyelesaikan soal tes HOTS. Dengan menggunakan
pedoman ini, peneliti dapat dengan mudah mengetahui bentuk kesalahan
dan besar kesalahan yang dilakukan oleh para siswa dalam menyelesaikan
soal HOTS. Pedoman ini menggunakan skala O sampai 3. Pedoman

penskoran dapat dilihat pada table 3.1 berikut ini



Tabel 3.1

Pedoman Penskoran

Jenis

Kesalahan

Aspek

Kriteria

Skor

Reading

(membaca)

Membaca dan
menulis arti kata
atau makna yang
ada dalam soal

cerita

Membaca soal dan
menuliskan  semua

makna dengan tepat

Membaca soal dan
menuliskan Sebagian

makna dengan tepat

Membaca soal dan
menuliskan  makna,
tetapi tidak sesuai
dengan makna/ arti

katanya

. Tidak membaca soal

dan tidak menuliskan

makna dengan benar

Menuliskan informasi
yang diketahui dan
ditanya dengan tepat

Menuliskan sebagian
informasi yang
diketahui dan ditanya

dengan tepat




Comprehension

(Pemahaman)

Menuliskan
informasi  yang
diketahui  dan
ditanyakan

Menuliskan informasi
yang ditanya dan
diketahui tidak sesuai
dengan makna yang
diketahui dan ditanya

pada soal

. Tidak menuliskan

informasi yang
diketahui dan ditanya

pada soal

Transformation

(Transformasi)

Menuliskan
metode dan

operasi hitung

. Menuliskan semua

metode dan operasi
hitung dengan tepat

. Menuliskan Sebagian

metode dan operasi
hitung tetapi kurang
tepat

. Menuliskan Sebagian

metode dan operasi
hitung tetapi kurang
tepat

. Tidak menuliskan

metode dan operasi
hitung dengan tepat

Menuliskan ~ semua
langkan penyelesaian

dan prosedur
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Process  Skill
(Keterampilan
Proses)

Menuliskan
Langkah
penyelesaian

dan prosedur

perhitungan

perhitungan  dengan

tepat

Menuliskan ~ semua
langkah penyelesaian
dan prosedur
perhitungan tetapi

kurang tepat

Menuliskan sebagian
langkah penyelesaian
dan prosedur
perhitungan  dengan

tepat

. Tidak menuliskan

langkah penyelesaian
dan prosedur
perhitungan  dengan
tepat

Encoding
(Menuliskan

jawaban akhir)

Menuliskan

jawaban akhir

. Menuliskan jawaban

akhir dengan benar

. Menuliskan jawaban

akhir kurang benar

. Menuliskan jawaban

akhir  tetapi  tidak

benar

d. Tidak menuliskan

jawaban akhir dengan

benar
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Pedoman Wawancara
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Untuk mendapatkan data hasil wawancara,peneliti menggunakan

indikator pedoman wawancara. Wawancara ini dilakukan dengan semi

terstruktur, yang mana pedoman wawancara ini hanya sebagai acuan

pertanyaan, dan akan berkembang sesuai dengan keadaan siswa. Jawaban

siswa itu digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan penjelasan lebih detail

terkait kesulitan yang dialami dalam menjawab soal tipe HOTS. Sehingga

peneliti dapat mengetahui penyebab terjadinya kesalahan-kesalahan pada

siswa tersebut. Perihal indikator pedoman wawancara dapat dilihat pada

tabel 3.2

Indikator Pedoman Wawancara

Tabel 3. 2

Jenis Kesalahan

Indikator

Deskripsi

Kesalahan dalam
membaca soal

(reading error)

. Siswa salah dalam

membaca simbol,
istilah, kata-kata
atau informasi
penting dalam soal

tersebut

Peserta didik tidak
mengetahui kata kunci
maupun makna simbol

dalam soal.

Kesalahan dalam
memahami soal
(Comprehension

error)

. Siswa tidak dapat

menangkap

informasi penting

Siswa dapat membaca
namun tidak
mengetahui informasi

penting ataupun hal
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yang terdapat pada

soal tersebut

b. Siswa tidak

mengetahui apa
yang ditanya oleh

soal tersebut

yang ditanya kan pada

soal.

Kesalahan dalam
proses transformasi
(transformation

error)

a. Siswa tidak dapat

mengubah kalimat
dari soal HOTS
kedalam model

matematika yang

Siswa tidak dapat
mentransformasikan
soal bertipe HOTS
menjadi susunan

matematis, (tidak

tepat dapat memberikan
b.Siswa salah dalam | rumusan penyelesaian
penggunaan dengan tepat)
operasi hitung
untuk
menyelesaikan soal
tersebut
Kesalahan dalam a.Siswa salah dalam Siswa dapat

keterampilan proses
(Process Skill Error)

proses menghitung

memberikan rumusan
dengan tepat, namun
tidak dapat
mengoperasikan rumus
dengan benar, sehingga
tidak dapat
menyelesaikan

soal.
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Kesalahan dalam
menuliskan jawaban
akhir (Encoding

error)

a.Siswa tidak dapat
menuliskan jawaban
akhir dengan benar

b.Siswa kurang teliti

c.Siswa tidak dapat
memberikan
kesimpulan yang
sesuai dengan

kalimat matematika

Siswa mampu
menyelesaikan soal,
namun tidak dapat
menuliskan jawaban

akhir dengan benar.

c. Pedoman Observasi

Pada pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati

keikutsertaan warga sekolah dalam pelaksanaan pembelajaran di dalam

kelas V meliputi:

a) Tujuan

Untuk mendapatkan informasi dan data mengenai lingkungan dan

pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas.

b) Aspek yang diamati:

1) Alamat sekolah

2) Lingkungan sekolah

3) Sarana belajar yang ada di sekolah

4) Proses kegiatan belajar mengajar di kelas

5) Kegiatan pembelajaran apakah sudah berbasis HOTS
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D. Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

sebagai berikut:
1. Tes HOTS
Tes soal digunakan untuk mengetahui kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal tipe HOTS pada materi pecahan. Soal yang diujikan
pada siswa berjumlah 3 butir soal pecahan dengan tipe HOTS. Agar data
mudah untuk dianalisis jenis kesalahannya dan mengukur besar
kesalahannya, maka peneliti membuat indikator penskoran dengan merujuk
pada aspek metode analisis kesalahan Newman.
2. Wawancara
Pada penelitian ini, wawancara digunakan untuk mendapatkan
informasi yang akurat dari narasumber. Setelah siswa menyelesaikan tes
soal HOTS, peneliti akan melakukan analisis kesalahan berdasarkan teori
Newman. setelah kegiatan analisis, peneliti akan melakukan wawancara
dengan siswa yang sudah menjawab soal tes HOTS, hal ini dilakukan untuk
mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan mereka melakukan
kesalahan. Wawancara juga dilakukan kepada guru yang mengampu mata
pelajaran matematika sekaligus yang menjadi guru kelas V di SDN
Tanjungmas mengenai pencapaian pembelajaran siswa, dikarenakan guru
tersebut lebih memahami karakteristik dari masing-masing siswa dalam

menerima pelajaran.
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3. Dokumentasi
Pada penelitian ini, peneliti melakukan pengumpulan data dengan
teknik dokumentasi untuk mendapatkan informasi yang lebih akurat terkait
kondisi di kelas, berupa foto pada kegiatan menyelesaikan soal tes HOTS

yang dilakukan oleh siswa di dalam kelas.

E. Keabsahan Data
Keabsahan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu ketekunan

pengamatan dan triangulasi waktu. Ketekunan pengamatan dilakukan untuk
melakukan pengamatan dengan lebih cermat dan berkesinambungan. Dalam
ketekunan pengamatan, peneliti menggunakan alat perekam saat wawancara
sampai wawancara selesai terlaksanakan. Dan pada saat pengamatan dikelas,
peneliti menggunakan kamera sebagai alat dokumentasi dan mencatat hal-hal
penting selama pengamatan berlangsung. Sedangkan dalam triangulasi waktu
bermaksud untuk mengetahui keabsahan data yang diterima oleh peneliti,
dengan melakukan pengambilan data menggunakan subjek yang sama dengan
jangka waktu yang berbeda, sehingga peneliti dapat mengetahui konsistensi

jawaban dari subjek dan mendapatkan bukti yang lebih lengkap.
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F. Metode Analisis Data

Pada penelitian ini, metode analisis data menggunakan analisis data
model Miles dan Hubermen, yang dilakukan secara terus menerus sampai
tuntas, sehingga datanya jenuh. Adapun tahapannya meliputi: Data Collection
(pengumpulan data), Data Reduction (Reduksi Data), Data Display (penyajian
data), dan Conclusion Drawing/verification (penarikan kesimpulan dan

verifikasi). Model interaktif dalam analisis data dapat dilihat pada gambar.

Data Collection » | Data Display
|

Data reduction . » Conclusion:

Drawingverifiing

Gambar 3.1

Model Interaktif
1. Data Collection (Pengumpulan Data)

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan Teknik tes,

wawancara dan dokumentasi. Teknik ini dilakukan pada siswa kelas V SDN
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Tanjungmas semarang 2021/2022 untuk mendapatkan data yang sesuai dengan

fokus penelitian.

Data Reductio (Reduksi Data)

Pada penelitian ini, peneliti mereduksi data dengan merangkum hasil
jawaban dari siswa dalam penyelesaian soal tipe HOTS pada materi pecahan
dengan menggunakan analisis kesalahan menurut Newman dan transkip hasil
wawancara dengan narasumber. Berikut ini tahapan reduksi data sebagai

berikut:

a) Mengoreksi hasil pekerjaan siswa

b) Hasil pekerjaan siswa dianalisis dan dirangkum untuk dikelompokkan
berdasarkan jenis kesalahannya menggunakan analisis kesalahan Newman.

c) Melakukan wawancara dengan semua siswa yang telah menyelesaikan soal
tes HOTS

d) Melakukan analisis terhadap hasil wawancara

e) Hasil pekerjaan dan wawancara subjek penelitian, disederhanakan sehingga
menjadi catatan yang rapi dan mudah difahami

Data Display (penyajian data)

Pada penelitian ini, peneliti menyajikan hasil analisis data dalam bentuk

table, gambar dan deskripsi. Hal ini dilakukan oleh peneliti untuk memudahkan
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peneliti dalam menganalisis kesalahan-kesalahan yang sering dilakukan oleh

siswa. Adapun tahapan penyajian data dalam penelitian ini sebagai berikut:

a) Data jenis kesalahan per butir soal dan hasil pekerjaan disajikan dalam
bentuk tabel dan deskripsi

b) Data presentase kesalahan yang dilakukan siswa pada tiap tahapan disajikan
dalam bentuk tabel dan deskripsi. Untuk menghitung presentase kesalahan
siswa ditiap tahapan, maka peneliti mengambil rumusan dari Arikunto,

berikut ini rumusan menurut Arikunto :
p= % x 100%
Keterangan:
p = Presentase kesalahan
n = Skor yang diperoleh

N = Skor maksimal kesalahan

Tabel 3. 3

Kategori Jenis Kesalahan

Skor (%) Kategori
Skor <55,0 Rendah
55,1-75,0 Sedang
Skor >75,1 Tinggi
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c) Data faktor penyebab terjadinya kesalahan dan hasil wawancara dengan
subjek disajikan dalam bentuk deskripsi
Conclusion Drawing/verification (penarikan kesimpulan dan verifikasi)

Pada tahap ini, peneliti menarik kesimpulan berdasarkan hasil dari data
yang diperoleh dengan membandikan teori yang ada. Dari hasil wawancara dan
perolehan hasil jawaban siswa menyelesaikan soal pada materi pecahan tipe
HOTS, peneliti dapat menarik kesimpulan mengenai kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal pada materi pecahan tipe HOTS berdasarkan gender

dengan teori Newman.

. Tahapan Penelitian

Pada penelitian ini, ada beberapa tahap yang dilakukan peneliti yaitu
sebagai berikut:
1. Tahap Pra Penelitian
a. Peneliti melihat situasi dan kondisisecara langsung di lapangan
b. Peneliti melakukan tes awal pada siswa kelas V sebagai penguat latar
belakang masalah.
2. Tahap Penelitian
a. Peneliti melakukan observasi langsung ke SDN Tanjungmas Semarang
mengenai pembelajaran matematika. Peneliti sebagai observasi
nonpartisipan. Peneliti mengamati proses belajar mengajar yang sedang

berlangsung dikelas serta mencatat segala fenomena yang ada.
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b. Memberikan tes soal yaitu berupa soal tipe HOTS pada materi pecahan.
Jumlah soal yang diberikan 3 butir.

c. Melakukan wawancara kepada guru tentang strategi pembelajaran yang
digunakan dalam proses belajar mengajar dikelas dan kondisi siswa saat
mengikuti proses belajar mengajar dikelas pada materi pecahan dan
wawancara kepada siswa kelas V tentang mengenai cara mereka
menyelesaikan soal HOTS yang diberikan peneliti serta kesulitan yang
dirasakan mereka.

3. Tahap Pengolahan (Analisis Data)
a. Mereduksi data berdasarkan tujuan penelitian
b. Memaparkan dat

c. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis data



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian mengenai kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal tipe Higher

Order Thinking Skill (HOTS) pada materi pecahan di kelas VV SDN Tanjungmas
semarang. Terdapat 15 peserta didik yang sudah menyelesaikan 3 soal berbentuk
uraian dengan tipe HOTS. Berikut ini merupakan pemaparan data kesalahan yang

dilakukan oleh siswa.

Gambar 4. 1

Hasil Nilai Jawaban Siswa

HASIL NILAI JAWABAN SISWA
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Reading Comprehension Transformation Process skill Encoding

M soal no1l M soalno 2 M soalno 3

Grafik 4.1 jumlah siswa yang melakukan kesalahan berdasarkan tahap
newman. Peneliti menganalisis nilai hasil jawaban siswa menurut tahapan teori

Newman. Sedangkan hasil nilai jawaban siswa terlihat bahwa siswa paling banyak
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melakukan kesalahan pada soal nomor 3, kemudian soal nomor 2 dan soal nomor
1. Jenis-jenis kesalahan siswa yang dianalisis dengan teori Newman dijelaskan di
bawah ini.
1. Jenis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Tipe Higher Order Thinking
Skill (HOTS) pada Materi Pecahan
Ada banyak jenis kesalahan yang dilakukan siswa. Kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal tipe Higher Order Thinking Skills (HOTS) akan dianalisis
menggunakan Analisis Kesalahan Newman (Newman’s Error Analisys).
Adapun beberapa tahapan dalam teori Newman vyaitu tahap reading, tahap
comprehesion, tahap transformasion, tahap process skill, dan tahap encoding.
Bentuk-bentuk kesalahan yang dilakukan siswa pada berbagai tahap dijelaskan
di bawah ini.
a. Jenis kesalahan pada tahap Reading (Membaca)

Pada tahap menganalisis kesalahan membaca reading, peneliti
memperoleh data dari hasil lembar jawaban siswa dan wawancara. Berikut
ini adalah beberapa bentuk kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal tipe
higher order thinking skill (HOTS) pada tahap reading (membaca). Data
yang diperoleh dimasukan dalam kategori — kategori. Hal ini termasuk

dalam tabel 4.1 kategori data penelitian.



45

Tabel 4. 1

Kategori Data Penelitian

Kategori Data

Kata 1) Tidak menuliskan keterangan pada

jawaban

Tidak Menjawab 1) Tidak menuliskan jawaban dengan
lengkap

2) Tidak menuliskan jawaban

3) Tidak menjawab pada tahap terakhir

Peneliti telah menemukan faktor yang melatarbelakangi mengapa siswa
melakukan kesalahan pada tahap reading, dilakukan dengan melakukan
wawancara. Hasil wawancara yang di dapat peneliti dimasukan dalam kategori

— kategori. Hal tersebut terdapat pada tabel 4.2 hasil wawancara.

Tabel 4. 2

Hasil Wawancara

Kategori Data

Ketidak tahuan 1) Siswa tidak tahu jika
menghilangkan kata tertentu dapat
mengubah makna kalimat

2) Siswa  tidak  tahu cara

Mengerjakannya
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Kesengajaan

1) Siswa berkeinginan untuk langsung
menuliskan jawabannya

2) Siswa sengaja tidak melanjutkan

tahap selanjutnya

b. Jenis kesalahan pada tahap Comprehension (Memahami)

Pada tahap analisis kesalahan memahami comprehension peneliti

memperoleh data dari hasil lembar jawaban siswa dan wawancara. Berikut

ini beberapa bentuk kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal tipe Hihger

Order Thinking Skill pada tahap comprehension (memahami). Data — data

yang didapatkan peneliti dimasukan ke dalam kategori — kategori. Hal

tersebut terdapat pada tabel 4.3 data penelitian.

Tabel 4. 3

Kategori Data Penelitian

Kategori

Data

Makna

1) Tidak memahami makna

samadengan

Informasi penting

1)

2)

Siswa tidak menuliskan informasi
yang diketahui dan ditanya namun
menuliskan jawabannya

Kurang lengkap dalam menuliskan
informasi yang diketahui dan

ditanya
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Peneliti telah menemukan faktor yang melatarbelakangi mengapa siswa
mengalami kesalahan pada tahap comprehension, dilakukan dengan
melakukan wawancara. Hasil wawancara yang di dapat peneliti dimasuka

dalam kategori — kategori. Hal tersebut terdapat pada tabel 4.4 hasil

wawancara.
Tabel 4. 4
Hasil Wawancara
Kategori Data
Waktu 1) Siswa ingin cepat selesai, sehingga
tidak menyelesaikan secara tuntas
2) Siswa terburu — buru dalam
menyelesaikan soal
3) Siswa kehabisan waktu dalam
menyelesaikan soal
Fisik 1) Siswa merasa kelelahan jika harus
menyelesaikan soal secara runtut
dan tuntas.
Kebiasaan 1) Siswa terbiasa mengerjakan soal
dengan semaunya tidak sesuai
perintah.
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c. Jenis kesalahan pada tahap Transformation (Transformasi)

Pada tahap analisis kesalahan transformation peneliti memperoleh data
dari hasil jawaban siswa dan wawancara. berikut ini beberapa bentuk
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal tipe Higher Order Thinking Skill
(HOTS) pada tahap transformation (transformasi). Data - data yang di dapat
peneliti di masukan dalam kategori — kategori. Hal tersebut terdapat pada

tabel 4.5 data penelitian.

Tabel 4.5

Data Penelitian

Kategori Data

Operasi hitung 1) Siswa mengalami  kesalahan

dalam penggunaan operasi hitung

Metode 1) Siswa hanya menuliskan sebagian
metode

2) Siswa salah dalam menuliskan
metode

3) Siswa tidak menuliskan metode

Pecahan 1) Kesalahan dalam mengubah
pecahan desimal menjadi

pecahan biasa

Peneliti telah menemukan faktor yang melatarbelakangi mengapa siswa
mengalami kesalahan pada tahap transformation, dilakukan dengan

melakukan wawancra. Hasil wawancara yang didapatkan peneliti di
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masukan dalam kategori — kategori. Hal tersebut terdapat pada tabel 4.6

hasil wawancara.

Tabel 4. 6

Hasil Wawancara

Kategori Data

Waktu 1) Siswa  kehabisan  waktu  saat
menyelesaikan soal

Fokus 1) Siswa tidak fokus mendengarkan

instruksi dari peneliti sehingga terjadi
kesalahan dikarenakan menyamakan
penyebut yang sudah sama

2) Siswa kurang fokus dalam mengubah
soal cerita ~menjadi  bilangan
matematika

3) Siswa merasa soal yang dibaca terlalu
Panjang

4) Siswa tidak tahu cara untuk

menyelesaikan soal

5) Siswa lupa cara menyelesaikan soal

d. Jenis kesalahan pada tahap Process Skill (keterampilan proses)
Pada tahap analisis kesalahan Proces skill (keterampilan proses),
peneliti memperoleh data dari hasil jawaban siswa dan wawancara. berikut
ini beberapa bentuk kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal tipe Higher

Order Thinking Skill pada tahap process skill (keterampilan proses). Data —
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data yang didapat peneliti di masukan dalam kategori — kategori. Hal

tersebut terdapat pada tabel 4.7 data penelitian.

Tabel 4.7

Data Penelitian

Kategori

Data

Hitungan

1) Siswa mengalami kesalahan dalam
proses menghitung

2) Siswa tidak menuliskan metode

mengalami

Peneliti telah menemukan faktor yang melatarbelakangi mengapa siswa

kesalahan pada tahah process skill, dilakukan dengan

wawancara. hasil wawancara yang didapatkan peneliti dimasukan dalam

kategori — kategori. Hal tersebuit terdapat pada tabel 4.8 hasil wawancara.

Tabel 4. 8

Hasil Wawancara

Kategori

Data

Fokus

1) Siswa tidak fokus dalam
menyelesaikan soal dikarenakan
kondisi kelas yang ramai

2) Siswa tidak tahu cara untuk

menyelesaikan soal
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e. Jenis kesalahan pada tahap Encoding (menuliskan jawaban akhir)

Pada tahap analisis kesalahan Encoding (menuliskan jawaban akhir),
peneliti memperoleh data dari hasil lembar jawaban siswa dan wawancara.
berikut ini beberapa bentuk kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal tipe
Higher Order Thinking Skill pada tahap Encoding (menuliskan jawaban
akhir). Data -data yang didapat peneliti di masukan dalam kategori —

kategori. Hal tersebut terdapat pada tabel 4.9 data penelitian.

Tabel 4.9

Data Penelitian

Kategori Data

Hasil Akhir 1) Siswa tidak menuliskan jawaban

2) Siswa tidak menuliskan kesimpulan
jawaban

3) Siswa menuliskan hasil akhir kurang

Tepat

Peneliti telah menemukan faktor yang melatarbelakangi mengapa siswa
mengalami kesalahan pada tahap encoding (menuliskan jawaban akhir),
dilakukan dengan wawancara. hasil wawancara yang di dapatkan peneliti di
masukan dalam kategori — kategori. Hal tersebut terdapat pada tabel 4.10

hasil wawancara.
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Tabel 4. 10

Hasil Wawancara

kategori Data

Waktu 1) Siswa  kehabisan  waktu  saat
menyelesaikan soal

Fokus 1) Siswa lupa  dalam langkah

2)

3)

4)

menyelesaikan soal
Siswa tidak faham untuk
menyelesaikan soal

Siswa kurang fokus untuk menuliskan
hasil akhir

Siswa bingung untuk menuliskan hasil
akhir

Dari pemaparan diatas, maka peneliti membuat secara ringkas kesalahan

siswa dalam menyelesaikan soal cerita tipe Higher Order Thunking Skill (HOTS)

pada materi pecahan dalam bentuk tabel.
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Tabel 4. 11

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita tipe Higher Order Thinking Sill

(HOTS) pada materi pecahan.

No Tahap Kesalahan Siswa
1. | Reading a. Siswa membaca dengan menghilangkan kata
(Membaca) tertentu dalam soal

b. Siswa tidak memjawab pertanyaan

2. | Comprehension a. Siswa tidak menuliskan informasi yang
(Pemahaman) diketahui dan ditanya namun menuliskan
jawabanya

b. Siswa kurang lengkap dalam menuliskan
informasi yang diketahui dan ditanya

c. Tidak memahami makna sama dengan

3. | Transformation a. Siswamengalami kesalahan dalam penggunaan

(transformasi) operasi hitung

b. Siswa mengalami kesalahan dalam mengubah
pecahan desimal menjadi pecahan biasa

c. Siswa salah dalam menuliskan metode

d. Siswa hanya menuliskan sebagian metode

e. Siswa tidak menuliskan metode

4. | Process Skill a. Siswa mengalami kesalahan dalam proses
(Keterampilan .
Proses) menghitung

b. Siswa tidak emnuliskan metode
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5. | Encoding a. Siswa tidak menuliskan jawaban
;Il\(/lheirr\)u liskan jawaban b. Siswa tidak menuliskan kesimpulan jawaban

c. Siswa menuliskan hasil akhir kurang tepat

2. Bentuk — bentuk Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Tipe Higher
Order Thingking Skill (HOTS) Pada Materi Pecahan.

Terdapat beraneka ragam bentuk kesalahan yang dilakukan oleh siswa.
bentuk kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal tipe Higher Order Thinking
Skill (HOTS), akan dianalisis dengan menggunakan analisis kesalahan teori
newman (Newman's Erroe Analisys). Adapun tahapan — tahapan dalam teori
newman Yaitu tahap reading, tahap comprehension, tahap transformation,
tahap process skill, tahap encoding. Berikut ini bentuk kesalahan yang
dilakukan oleh peserta didik pada tiap tahapan dijelaskan sebagai berikut.

a. Tahap reading (membaca)
1) Siswa membaca dengan menghilangkan kata tertentu dalam soal
Siswa membaca soal dengan cermat, tetapi siswa melakukannya
dengan menghilangkan kata-kata tertentu dalam soal. Kesalahan ini
terjadi pada nomor 2. Hal ini disebabkan faktor dalam diri siswa, yaitu
siswa tidak tahu jika menghilangkan kata-kata tertentu akan mengubah

arti kalimat. Adapun transkip wawancara terdapat pada lampiran.
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2) Siswa tidak menjawab pertanyaan
Siswa membaca soal dengan lancar, namun siswa mengalami
kesalahan dikarenakan siswa tidak menjawab pertanyaan. Kesalahan ini
terjadi pada nomor 3. Siswa mengalami kesalahan dikarenakan siswa
tidak mampu menyelesaikan soal tersebut. Adapun transkip wawancara
terdapat pada lampiran. Hal ini dapat dilihat dari wawancara bahwa
siswa meninggalkan jawaban kosong, mungkin dari beberapa faktor.
Faktor memang tidak tahu, tidak mau mengerjakan, faktor minantnya
terhadap matematika memang rendah, sehingga siswa tidak mau
mengerjakan soal.
b. Tahap comprehension (memahami)
1) Siswa tidak menuliskan informasi yang diketahui dan ditanya, tetapi

menuliskan jawaban

Pada tahap ini, siswa mengalami kesalahan tidak menuliskan
informasi yang diketahui dan ditanya. Kesalahan ini terjadi pada nomor
1. Kesalahan ini terjadi dikarenakan faktor dari dalam diri siswa yaitu
siswa kelelahan dalam menulis informasi yang diketahui dan ditanya.
Adapun hasil wawancara dengan guru menyatakan bahwa kesalahan
siswa tidak menuliskan informasi yang diketahui dan ditanya
dikarenakan siswa tidak terbiasa. Selain itu siswa tidak mudah

menagkap dan memahami maksud dari soal, sehingga menyulitkan
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siswa untuk menyelesaikan soal tipe HOTS, dan membutuhkan bantuan

dari orang lain untuk menjelaskan maksud dari soal tipe HOTS tersebut.

Siswa kurang lengkap dalam menuliskan informasi yang diketahui dan

ditanya

Pada kesalahan ini siswa menuliskan informasi yang diketahui
dan ditanya tetapi kurang lengkap. Padahal hal ini berpengaruh terhadap
jawaban siswa kesalahan ini terjadi pada nomor 3. Siswa menuliskan
informasi yang diketahui dan ditanya kurang lengkap. Siswa terburu-
buru dalam menuliskan informasi yang diketahui dan ditanya sehingga

kurang lengkap.

Siswa tidak menuliskan jawaban

Pada kesalahan ini, siswa tidak menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanya sama sekali pada lembar jawabannya. Kesalahan
ini terjadi pada nomor 3. Padahal hal ini merupakan hal terpenting
dalam menyelesaikan soal tipe HOTS sehingga tidak dapat menjawab
pertanyaan yang ada. Dapat diketahui bahwa siswa mengalami

kesalahan dikarenakan kehabisan waktu.

Tidak memahami makna samadengan

Pada kesalahan ini, siswa mengalami kesalahan dalam

memahami makna samadengan. Kesalahan ini terjadi pada nomor 2.
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Dapat diketahui dari hasil wawancara bahwa siswa mengalami
kesalahan dikarenakan faktor kebiasaan. Siswa terbiasa menyelesaikan

soal dengan menuliskan samadengan yang sejajar.

c. Tahap transformation (transformasi)

1)

2)

Siswa mengalami kesalahan dalam penggunaan operasi hitung

Pada kesalahan ini, siswa mengalami kesalahan dalam
menggunakan operasi hitung pada soal nomor 1. Hal ini dikarenakan
siswa tidak fokus dalam menyelesaikan soal. Dari hasil wawancara
yang ada dapat diketahui bahwa siswa tidak fokus terhadap hasil yang
di kerjakan, sehingga menimbulkan kesalahan.
Siswa mengalami kesalahan dalam mengubah pecahan decimal
menjadi pecahan biasa

Pada kesalahan ini, siswa mengalami kesalahan dalam

mengubah pecahan desimal menjadi pecahan biasa. Hal ini terjadi pada
nomor 2. Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa siswa kurang
fokus dalam menyelesaikan soal nomor 2. Adapun percakapan dengan
guru terkait dengan jenis kesalahn ini terdapat pada lampiran. Dari
wawancara dapat diketahui bahwa siswa memiliki kemampuan yang
berbeda, sehingga guru harus bekerja ekstra dalam menjelaskan materi
pada siswa. Pada kesalahan ini, ada beberapa siswa yang masih

kebingugan, sehingga menimbulkan kesalahan.
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Siswa salah dalam menuliskan metode

Pada kesalahan ini, siswa mengalami kesalahan dalam
mestransformasikan soal dikarenakan siswa tidak begitu memahami
maksud soal yang berbelit — belit. Kesalahan ini terjadi pada nomor 1.
Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru matematika sekaligus
guru kelas. Hal ini dapat dilihat dari wawancara yang terdapat pada
lampiran. Dari hasil wawancara tersebut, bahwa siswa masih
memerlukan beberapa soal percobaan lainnya, agar siswa terbiasa
dalam menyelesaikan soal tipe HOTS.
Siswa hanya menuliskan Sebagian metode

Pada kesalahan ini, siswa menuliskan metode namun hanya
Sebagian. Hal ini terdapat pada nomor 2. Dari hasil wawancara dapat
diketahui, bahwa siswa kehabisan waktu, sehingga belum
menyelesaikan ke metode selanjutnya.
Siswa tidak menuliskan metode

Pada kesalahan ini, siswa tidak menuliskan metode. Kesalahan
ini terdapat pada nomor 3. Dari wawancara dapat diketahui, bahwa
siswa tidak dapat menyelesaikan soal. Sebenarnya siswa mengetahui
informasi yang diketahui dan ditanya, hanya saja kehabisan waktu saat

akan menyelesaikan soal. Hingga akhirnya menimbulkan kesalahan.
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d. Tahap process skill (keterampilan proses)
1) Siswa salah dalam proses menghitung
Pada kesalahan jenis ini, siswa salah dalam proses menghitung.
Kesalahan ini terjadi pada nomor 1 dan 2. Hal ini dikarenakan siswa
tidak fokus dalam menghitung.
2) Siswa tidak menuliskan metode
Pada kesalahan jenis ini, siswa tidak menuliskan metode.
Kesalahan ini paling banyak terjadi pada soal nomor 3. Dikarenakan
kehabisan waktu.
e. Tahap encoding (menuliskan jawaban akhir)
1) Siswa tidak menuliskan kesimpulan jawaban
Pada kesalahan ini, siswa tidak menuliskan kesimpulan
jawaban. Kesalahan ini terjadi dikarenakan siswa terlupa untuk
menuliskan.
2) Siswa tidak menuliskan jawaban
Pada kesalahan ini, siswa tidak menuliskan jawaban
dikarenakan siswa kehabisan waktu. Kesalahan ini terjadi pada nomor
1.
3) Siswa menuliskan hasil akhir kurang tepat
Pada kesalahan ini, siswa menuliskan hasil akhir jawaban
kurang tepat. Kesalahan ini terjadi pada nomor 3. Hal ini terjadi karena

siswa tidak fokus saat mengerjakannya.
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Penelitian mengenai kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal tipe
Higher Order Thinking Skill (HOTS) pada materi pecahan kelas V SDN
tanjungmas Semarang. Terdpaat 15 peserta didik yang sudah menyelesaikan 3
soal berbentuk uraian dengan tipe HOTS. Berikut ini adalah pemaparan hasil
penelitian.

1. Jenis kesalahan
Ada banyak jenis kesalahan yang dilakukan siswa. Kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal tipe higher order thinking skill (HOTS), akan
dianalisis dengan menggunakan analisis kesalahan teori newman. Adapun
tahap - tahapan dalam teori newman vyaitu tahap reading, tahap
comprehension, tahap transformation, tahap process skill, dan tahap
encoding. Berikut ini adalah paparan hasil penelitian yang disajikan dalam
bentuk tabel.

a. Jenis kesalahan pada tahap reading (membaca)
Pada tahap analisis kesalahan membaca reading, peneliti
memperoleh data hasil lembar jawaban siswa. Berikut ini hasil
penelitian terhadap siswa dalam menyelesaikan soal tipe Higher Order

Thinking Skill (HOTS) pada tahap reading.
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Tabel 4. 12

Jenis kesalahan yang dilakukan 15 siswa pada tahap reading di soal nomor 1.

Subjek Ada/ Tidak Keterangan
Kesalahan

Ada kesalahan Siswa menghilangkan kata tertentu

Tidak ada kesalahan -

Ada kesalahan Siswa menghilangkan kata tertentu

Tidak ada kesalahan -

Ada kesalahan Siswa menghilangkan kata tertentu

Tidak ada kesalahan -

Tidak ada kesalahan -

Ada kesalahan Siswa menghilangkan kata tertentu

|
©| O N o g A~ W N

Tidak ada kesalahan -

1
[EEN
o

Ada kesalahan Siswa menghilangkan kata tertentu

1
[EEN
[EEN

Tidak ada kesalahan -

mw W O O O O v v O v | n
|

|
[EEN
N

Tidak ada kesalahan -

(92]
|

[EEN

w

Ada kesalahan Siswa tidak menjawab pertanyaan

(92]
|

[EEN

SN

Tidak ada kesalahan -

S —15 | Tidak ada kesalahan -

Dari hasil data tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 6 subjek
yang melakukan kesalahan. 1 subjek melakukan kesalahan dikarenakan
tidak menjawab pertanyaan. Sedangkan 5 subjek lainnya melakukan
kesalahan dikarenakan menghilangkan kata tertentu yaitu tidak
mencantumkan kalimat dengan benar seperti, berapa plastik kecil yang

dibutuhkan.
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Jenis kesalahan yang dilakukan 15 siswa pada tahap reading di soal nomor 2
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Subjek Ada / Tidak Keterangan
Kesalahan

S-1 | Adakesalahan Siswa menghilangkan kata tertentu
S-2 | Ada Kesalahan Siswa menghilangkan kata tertentu
S -3 | Adakesalahan Siswa tidak menjawab pertanyaan
S—-4 | Adakesalahan Siswa menghilangkan kata tertentu
S-5 | Adakesalahan Siswa menghilangkan kata tertentu
S—6 | Tidak ada kesalahan -

S—7 | Tidak ada kesalahan -

S -8 | Adakesalahan Siswa menghilangkan kata tertentu
S—9 | Tidak ada kesalahan -

S-10 | Tidak ada kesalahan -

S-11 | Tidak ada kesalahan -

S—12 | Tidak ada kesalahan -

S—13 | Tidak ada kesalahan -

S — 14 | Adakesalahan Siswa tidak menjawab pertanyaan
S —15 | Adakesalahan Siswa menghilangkan kata tertentu

Dari hasil data diatas dapat diketahui bahwa dari 15 subjek,

terdapat 7 subjek yang tidak melakukan kesalahan, 2 subjek melakukan

kesalahan karena tidak menjawab pertanyaan, dan 6 subjek melakukan

kesalahan dengan menghilangkan kata tertentu yaitu kata, jumlah telur

yang pecah, jumlah kendang, jumlah ayam betina yang bertelur.
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Tabel 4. 14

Jenis kesalahan yang dilakukan 15 siswa pada tahap reading di soal nomor 3.

Subjek Ada / Tidak Keterangan
Kesalahan

S—-1 | Ada kesalahan Siswa tidak menjawab pertanyaan
S-2 | Ada kesalahan Siswa tidak menjawab pertanyaan
S-3 | Adakesalahan Siswa tidak menjawab pertanyaan
S—-4 | Adakesalahan Siswa tidak menjawab pertanyaan
S-5 | Adakesalahan Siswa tidak menjawab pertanyaan
S—6 | Tidak ada kesalahan -

S—7 | Adakesalahan Siswa tidak menjawab pertanyaan
S-8 | Adakesalahan Siswa menghilangkan kata tertentu
S—9 | Tidak ada kesalahan -

S-10 | Adakesalahan Siswa tidak menjawab pertanyaan
S-11 | Tidak ada kesalahan -

S—12 | Tidak ada kesalahan -

S - 13 | Ada kesalahan Siswa tidak menjawab pertanyaan
S - 14 | Adakesalahan Siswa tidak menjawab pertanyaan
S - 15 | Ada kesalahan Siswa tidak menjawab pertanyaan

Dari hasil data diatas dapat diketahui bahwa ada 6 subjek yang
tidak melakukan kesalahan, 1 subjek melakukan kesalahan karena
menghilangkan kata tertentu,yaitu ikan yang telah terjual dan
persediaan ikan yang ditambah, dan 8 subjek melakukan kesalahan

karena tidak menjawab pertanyaan.
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b. Jenis kesalahan pada tahap comprehension (memahami)
Pada tahap analisis kesalahan comprehension (memahami),
peneliti memperoleh data dari hasil lembar jawaban siswa. Berikut ini
hasil penelitian terhadap siswa dalam menyelesaikan soal tipe Higher

Order Thinking Skill pada tahap comprehension (memahami).

Tabel 4. 15

Jenis kesalahan yang dilakukan 15 siswa pada tahap comprehension di soal nomor 1.

Subjek Ada/Tidak Keterangan

kesalahan
S-1 | Adakesalahan Siswa tidak memahami makna samdengan
S-2 | Adakesalahan Siswa tidak memahami makna samdengan
S—3 | Adakesalahan Siswa tidak menuliskan informasi yang

diketahui dan ditanya, tetapi menuliskan
jawaban. Serta tidak memahami makna

Samdengan

S—4 | Adakesalahan Siswa kurang lengkap menuliskan informasi
yang diketahui, tetapi menuliskan jawaban.

Serta tidak memahami makna samdengan

S-5 | Adakesalahan Siswa tidak memahami makna samdengan
S-6 | Adakesalahan Siswa tidak memahami makna samdengan
S-7 | Adakesalahan Siswa tidak memahami makna samdengan
S—-8 | Adakesalahn Siswa kurang lengkap menuliskan informasi

yang diketahui dan ditanya, tetapi menuliskan
jawaban. Serta tidak memahami makna

Samadengan

S-9 | Adakesalahan Siswa tidak memahami makna samdengan
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S-10

Ada kesalahan

Siswa tidak memahami makna samdengan

S-11

Ada kesalahan

Siswa tidak memahami makna samdengan

S-12

Ada kesalahan

Siswa tidak memahami makna samdengan

S-13

Ada kesalahan

Siswa tidak memahami makna samdengan

S-14

Ada kesalahan

Siswa kurang lengkap menuliskan informasi
yang diketahui, tetapi menuliskan jawaban.
Serta tidak memahami makna samadengan

Adakesalahan

Siswa kurang lengkap menuliskan informasi
yang diketahui, tetapi menuliskan jawaban.
Serta tidak memahami makna samadengan

Dari hasil penelitian diatas, dapat diketahui bahwa 15 subjek

melakukan kesalahan, yaitu tidak menuliskan informasi yang diketahui

dan ditanya, kurang dalam menuliskan informasi yang diketahui dan

ditanya, tidak memahami makna samdengan, serta melakukan

kesalahan keduannya.



Tabel 4. 16
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Jenis kesalahan yang dilakukan 15 siswa pada tahap comprehension di soal nomor 2

Subjek Ada/ Tidak Keterangan
Kesalahan

S—-1 | Ada kesalahan Siswa tidak menuliskan informasi yang
ditanya, tetapi menuliskan jawaban. Serta
tidak memahami makna samadengan

S-2 | Ada kesalahan Siswa tidak menuliskan informasi yang
ditanya, tetapi menuliskan jawaban. Serta
tidak memahami makna samadengan

S—-3 | Ada kesalahan Siswa tidak menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanya, serta tidak menjawab
Pertanyaan

S-4 | Adakesalahan Siswa tidak memahami makna samadengan

S-5 | Adakesalahan Siswa tidak menuliskan informasi yang
ditanya, tetapi menuliskan jawaban. Serta
tidak memahami makna samadengan

S-6 | Adakesalahan Siswa tidak memahami makna samadengan

S—-7 | Adakesalahan Siswa tidak memahami makna samdengan

S-8 | Adakesalahan Siswa tidak menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanya, tetapi menuliskan
jawaban. Serta tidak memahami makna
Samadengan

S-9 | Adakesalahan Siswa tidak menuliskan informasi yang
ditanya, tetapi menuliskan jawaban. Serta
tidak memahami makna samdengan

S-10 | Adakesalahan Siswa tidak memahami makna samadengan




S-11

Ada kesalahan

Siswa tidak memahami makna samadengan

S-12

Ada kesalahan

Siswa tidak memahami makna samadengan

S-13

Ada kesalahan

Siswa tidak memahami makna samadengan

S-14

Ada kesalahan

Siswa tidak menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanya, tetapi menuliskan
jawaban. Serta tidak memahami makna

Samadengan

Ada kesalahan

Siswa tidak memahami makna samadengan
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Dari hasil data diatas, dapat diketahui bahwa ada 8 subjek yang

tidak memahami makna samadengan, 1 subjek tidak menuliskan

informasi yang diketahui dan ditanya serta tidak menjawab pertanyaan,

dan 6 subjek yang tidak menuliskan informasi yang diketahui dan

ditanya, tetapi menuliskan jawaban. Serta tidak memahami makna

samadengan.
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Jenis kesalahan yang dilakukan 15 siswa pada tahap comprehension di soal nomor 3

Subjek Ada/Tidak Keterangan
kesalahan

S-1 | Adakesalahan Siswa tidak menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanya, serta tidak menuliskan
jawaban

S—2 | Adakesalahan Siswa tidak menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanya, serta tidak menuliskan
Jawaban

S-3 | Adakesalahan Siswa tidak menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanya, serta tidak menuliskan
jawaban

S—-4 | Adakesalahan Siswa tidak menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanya, serta tidak menuliskan
jawaban

S-5 | Adakesalahan Siswa tidak menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanya, serta tidak menuliskan
jawaban

S-6 | Adakesalahan Siswa tidak memahami makna samadengan

S—7 | Adakesalahan Siswa tidak menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanya, serta tidak menuliskan
Jawaban

S-8 | Adakesalahan Siswa tidak memahami makna samadengan

S—-9 | Adakesalahan Siswa tidak memahami makna samadengan

—10 | Adakesalahan Siswa tidak menuliskan informasi yang

diketahui dan ditanya, serta tidak menuliskan
jawaban

S—11 | Adakesalahan Siswa tidak memahami makna samadengan
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S—12 | Adakesalahan Siswa tidak memahami makna samadengan
S —13 | Adakesalahan Siswa tidak menuliskan jawaban
S —14 | Adakesalahan Siswa tidak menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanya, serta tidak menuliskan
jawaban
S-15 | Adakesalahan Siswa tidak menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanya, serta tidak menuliskan
jawaban
Dari hasil data diatas, dapat diketahui bahwa 1 subjek tidak
menuliskan jawaban, 5 subjek tidak memahami makna samadengan,
serta 9 sisanya tidak menuliskan informasi yang diketahui dan ditanya
serta tidak menuliskan jawaban.
c. Jenis kesalahan pada tahap Transformation (transformasi)

Pada tahap analisis kesalahan transformation (transformsi),

peneliti memperoleh data dari hasil lembar jawaban siswa. Berikut ini

hasil penelitian terhadap siswa dalam menyelesaikan soal tipe Higher

Order Thinking Skill pada tahap transformation (transformasi).
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Jenis kesalahan yang dilakukan 15 siswa pada tahap transformation di soal nomor 1

Subjek Ada/Tidak Keterangan
kesalahan

S-1 | Adakesalahan Siswa  mengalami kesalahan dalam
penggunaan operasi hitung

S—-2 | Tidak ada kesalahan -

S-3 | Tidak ada kesalahan -

S—4 | Adakesalahan Siswa  mengalami kesalahan dalam
penggunaan operasi hitung

S-5 | Adakesalahan Siswa  mengalami kesalahan dalam
penggunaan operasi hitung

S—6 | Tidak ada kesalahan -

—7 | Adakesalahan Siswa  mengalami kesalahan dalam

penggunaan operasi hitung

S-8 | Adakesalahan Siswa  mengalami kesalahan dalam
penggunaan operasi hitung

S-9 | Tidak ada kesalahan -

S-10 | Adakesalahan Siswa  mengalami kesalahan dalam
penggunaan operasi hitung

S-11 | Tidak ada kesalahan -

S-12 | Tidak ada kesalahan -

S-13 | Adakesalaha Siswa tidak menuliskan jawaban

S —14 | Tidak ada kesalahan -

S—15 | Adakesalahan Siswa mengalami kesalahan dalam
penggunaan operasi hitung
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Dari hasil data diatas, dapat diketahui bahwa dari 15 subjek
terdapat 6 subjek yang tidak melakukan kesalahan. 1 subjek melakukan
kesalahan, karena tidak menuliskan jawaban. 7 subjek melakukan
kesalahan yaitu kesalahan dalam penggunaan operasi hitung. Dan 1
subjek melakukan kesalahan, karena hanya menuliskan Sebagian

metode serta salah dalam penggunaan operasi hitung.

Tabel 4. 19

Jenis kesalahan yang dilakukan 15 siswa pada tahap transformation di soal nomor 2

Subjek | Ada/Tidak kesalahan Keterangan

S-1 | Adakesalahan Siswa hanya menuliskan sebagian metode,
siswa mengalami kesalahan dalam
penggunaan operasi hitung

S—2 | Adakesalahan Siswa  mengalami kesalahan dalam
penggunaan operasi hitung. Siswa salah
menuliskan metode

S -3 | Adakesalahan Siswa tidak menjawab pertanyaan

S—-4 | Adakesalahan Siswa mengalami kesalahan dalampenggunaan
operasi hitung. Siswa salah dalammengubah
pecahan desimal menjadi pecahan
Biasa

S-5 | Adakesalahan Siswa salah dalam mengubah pecahan desimal
menjadi pecahan biasa

S—6 | Tidak ada kesalahan -
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S-7 | Adakesalahan Siswa salah dalam menuliskan metode. Siswa
salah dalam mengubah pecahan desimal
menjadi pecahan biasa

S-8 | Adakesalahan Siswa salah dalam menuliskan metode. Siswa
salah dalam mengubah pecahan desimal
menjadi pecahan biasa

S-9 | Tidak ada kesalahan | -

S—10 | Adakesalahan Siswa salah dalam menuliskan metode. Siswa
salah dalam mengubah pecahan desimal
menjadi pecahan biasa

S—11 | Adakesalahan Siswa salah dalam mengubah pecahan desimal
menjadi pecahan biasa

S—12 | Adakesalahan Siswa salah dalam mengubah pecahan desimal
menjadi pecahan biasa

S —13 | Adakesalahan Siswa salah dalam mengubah pecahan desimal
menjadi pecahan biasa

S - 14 | Adakesalahan Siswa hanya menuliskan Sebagian metode.
Siswa salah dalam mengubah pecahan desimal
menjadi pecahan biasa

S-15 | Adakesalahan Siswa hanya menuliskan Sebagian metode.

Siswa salah dalam mengubah pecahan desimal
menjadi pecahan biasa

Dari hasil data diatas, dapat diketahui bahwa terdapat 2 subjek

yang tidak mengalami kesalahan. 1 subjek tidak menjawab pertanyaan.

4 subjek mengalami kesalahan yaitu salah dalam mengubah pecahan

desimal menjadi pecahan biasa. 3 subjek mengalami kesalahan hanya

menuliskan sebagian metode dan salah dalam mengubah pecahan

desimal menjadi pecahan biasa. 3 subjek salah dalam menuliskan
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metode serta salah dalam mengubah pecahan desimal menjadi pecahan
biasa. 1 subjek mengalami kesalahan dalam penggunaan operasi hitung
serta salah menuliskan metode. Dan 1 subjek terakhir mengalami
kesalahan dalam penggunaan operasi hitung serta salah dalam

mengubah pecahan desimal menjadi pecahan biasa.

Tabel 4. 20

Jenis kesalahan yang dilakukan 15 siswa pada tahap transformation di soal nomor 3.

Subjek Ada/Tidak Keterangan
kesalahan

S-1 | Adakesalahan Siswa tidak menjawab pertanyaan

S—2 | Adakesalahan Siswa tidak menjawab pertanyaan

S -3 | Adakesalahan Siswa tidak menjawab pertanyaan

S—-4 | Adakesalahan Siswa tidak menjawab pertanyaan

S-5 | Adakesalahan Siswa tidak menjawab pertanyaan

S—-6 | Adakesalahan Siswa salah dalam menuliskan metode

S—7 | Adakesalahan Siswa tidak menjawab pertanyaan

S—8 | Tidak ada kesalahan -

S—-9 | Tidak ada kesalahan -

S-10 | Adakesalahan Siswa tidak menjawab pertanyaan

S-11 | Tidak ada kesalahan -

S—12 | Tidak ada kesalahn -

S —13 | Adakesalahan Siswa tidak menjawab pertanyaan

S —14 | Adakesalahan Siswa tidak menjawab pertanyaan

S - 15 | Adakesalahan Siswa tidak menjawab pertanyaan
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Dari hasil data diatas, dapat diketahui bahwa terdapat 4 subjek
tidak melakukan kesalahan. 1 subjek melaukan kesalahan karena salah
dalam menuliskan metode. 10 subjek melakukan kesalahan dengan
tidak menjawab pertanyaan.

d. Jenis kesalahan pada tahap Process Skill (keterampilan berproses)

Pada tahap analisis kesalahan process skill (keterampilan
berproses) peneliti memperoleh data dari hasil lembar jawaban siswa.
Berikut ini hasil penelitian terhadap siswa dalam menyelesaikan soal
tipe Higher Order Thinking Skill pada tahap process skill (keterampilan

berproses).

Tabel 4. 21

Kesalahan yang dilakukan 15 siswa pada tahap process skill di soal nomor 1

Subjek Ada/Tidak Keterangan
kesalahan
S-1 | Adakesalahan Siswa mengalami kesalahan dalam

proses menghitung

S-2 | Tidak ada -
kesalahan
S-3 | Tidak ada -
kesalahn
S—-4 | Adakesalahan Siswa mengalami kesalahan dalam

proses menghitung

S-5 | Adakesalahan Siswa mengalami kesalahan dalam

proses menghitung




S—-6 | Tidak ada -
kesalahan
S—7 | Tidak ada -
kesalahan
S—-8 | Tidak ada -
kesalahan
S-9 Tidak ada -
kesalahan
S—-10 | Tidak ada -
kesalahan
S—11 | Tidak ada -
kesalahan
S—12 | Tidak ada -
kesalahan
S —13 | Ada kesalahan Siswa mengalami kesalahan dalam
proses menghitung
S—14 | Tidak ada -
kesalahan
S-15 | Ada kesalahan Siswa mengalami kesalahan dalam
proses menghitung
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Dari hasil data diatas, dapat diketahui bawa dari 15 subjek 10

subjek tidak melakukan kesalahan. Dan 5 subjek melakukan kesalahan

yaitu kesalahan dalam proses menghitung.



Tabel 4. 22

Kesalahan yang dilakukan 15 siswa pada tahap process skill di soal nomor 2
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Subjek Ada/ Tidak Keterangan
Kesalahan
S-1 | Adakesalahan Siswa mengalami kesalahan dalam proses
Menghitung
S—-2 | Tidak ada kesalahan -
S-3 | Adakesalahan Siswa tidak menjawab pertanyaan
S—4 | Tidak ada kesalahan -
S-5 | Tidak ada kesalahan -
S-6 | Tidak ada kesalahan -
S—7 | Tidak ada kesalahan -
S -8 | Adakesalahan Siswa kurang tepat dalam menuliskan metode
S-9 | Tidak ada kesalahan -
S-10 | Adakesalahan Siswa kurang tepat dalam menuliskan metode
S-11 | Tidak ada kesalahan -
S-—12 | Adakesalahan Siswa kurang tepat dalam menuliskan metode
S —13 | Tidak ada kesalahan -
S — 14 | Adakesalahan Siswa kurang tepat dalam menuliskan metode
S - 15 | Ada kesalahan Siswa kurang tepat dalam menuliskan metode

Dari hasil data diatas, terdapat 8 subjek yang tidak melakukan

kesalahan. 1 subjek melakukan kesalahan karena salah dalam proses

menghitung. 1 subjek melakukan kesalahan dengan tidak menjawab

pertamyaan. 5 subjek melakukan kesalahan karena kurang tepat dalam

menuliskan metode.
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Tabel 4. 23

Jenis kesalahan yang dilakukan 15 siswa pada tahap process skill di soal nomor 3.

Subjek Ada/Tidak Keterangan
kesalahan

S-1 | Adakesalahan Siswa tidak menjawab pertanyaan

S—-2 | Adakesalahan Siswa tidak menjawab pertanyaan

S-3 | Adakesalahan Siswa tidak menjawab pertanyaan

S—4 | Adakesalahan Siswa tidak menjawab pertanyaan

S-5 | Adakesalahan Siswa tidak menjawab pertanyaan

S—-6 | Adakesalahan Siswa mengalami kesalahan dalam proses

Menghitung

Ada kesalahan Siswa tidak menjawab pertanyaan

Tidak ada kesalahan | -
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Ada kesalahan Siswa tidak menjawab pertanyaan

Tidak ada kesalahan | -
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—12 | Tidak ada kesalahan | -

—13 | Ada kesalahan Siswa tidak menjawab pertanyaan
—14 | Ada kesalahan Siswa tidak menjawab pertanyaan
- 15 | Ada kesalahan Siswa tidak menjawab pertanyaan

Dari hasil data diatas, dapat diketahui bahwa terdapat 4 subjek
yang tidak melakukan kesalahan. 1 subjek melakukan kesalahan yaitu
kesalahan dalam proses menghitung. 10 subjek melakukan kesalahan

karena tidak menjawab pertanyaan.
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e. Jenis kesalahan pada tahap encoding (jawaban akhir)
Pada tahap analisis kesalahan encoding (jawaban akhir) peneliti
memperoleh data dari hasil lembar jawaban siswa. Berikut ini hasil
penelitian terhadap siswa dalam menyelesaikan soal tipe Higher Order

Thinking Skill pada tahap encoding (jawaban akhir).

Tabel 4. 24

Jenis kesalahan yang dilakukan 15 siswa pada tahap encoding di soal nomor 1.

Subjek Ada/ Tidak Keterangan
Kesalahan

S—-1 | Adakesalahan Siswa menuliskan jawaban akhir kurang tepat.
Siswa tidak menuliskan kesimpulan jawaban

S-2 | Adakesalahan Siswa tidak menuliskan kesimpulan jawaban

S—-3 | Adakesalahan Siswa tidak menuliskan kesimpulan jawaban

S—-4 | Adakesalahan Siswa menuliskan jawaban akhir kurang tepat

S-5 | Tidak ada kesalahan -

S—-6 | Tidak ada kesalahan -

S—-7 | Adakesalahan Siswa tidak menuliskan kesimpulan jawaban

S -8 | Adakesalahan Siswa tidak menuliskan kesimpulan jawaban

S-9 | Tidak ada kesalahan -

S-10 | Adakesalahan Siswa tidak menuliskan kesimpulan jawaban

S-11 | Tidak ada kesalahan -

S—12 | Tidak ada kesalahan -

S —13 | Adakesalahan Siswa tidak menuliskan jawaban akhir. Siswa
tidak menuliskan kesimpulan jawaban

S —14 | Adakesalahan Siswa tidak menuliskan kesimpulan jawaban

S —15 | Adakesalahan Siswa menuliskan jawaban akhir kurang tepat
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Dari hasil data diatas, dapat diketahui bahwa terdapat 5 subjek
tidak melakukan kesalahan. 2 subjek melakukan kesalahan yaitu
menuliskan jawaban akhir kurang tepat. 6 subjek melakukan kesalahan
karena tidak menuliskan kesimpulan jawaban. 1 subjek melakukan
kesalahan keduanya. 1 subjek melakukan kesalahan karena tidak

menuliskan jawaban dan tidak menuliskan kesimpulan jawaban.

Tabel 4. 25

Jenis kesalahan yang dilakukan 15 siswa pada tahap encoding di soal nomor 2.

Subjek

Ada/ Tidak Keterangan
Kesalahan

Ada kesalahan Siswa tidak menuliskan kesimpulan jawaban

Tidak ada kesalahan -

Ada kesalahan Siswa tidak menjawab pertanyaan

Tidak ada kesalahan -

Tidak ada kesalahan -

Tidak ada kesalahan -

Tidak ada kesalahan -

Tidak ada kesalahan -

|
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Tidak ada kesalahan -
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Ada kesalahan Siswa tidak menuliskan jawaban akhir. Siswa

tidak menuliskan kesimpulan jawaban.

S-11

Tidak ada kesalahan -

S-12

Tidak ada kesalahan -

S-13

Tidak ada kesalahan -

S-14

Ada kesalahan Siswa tidak menuliskan jawaban akhir. Siswa

tidak menuliskan kesimpulan jawaban.




S —15 | Adakesalahan

Siswa kurang lengkap menuliskan kesimpulan

jawaban.
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Dari hasil data diatas, dapat diketahui bahwa terdapat 10 subjek

yang tidak melakukan kesalahn. 1 subjek melakukan kesalahan tidak

menjawab pertanyaan. 1 subjek melakukan kesalahan karena tidak

menuliskan kesimpulan jawaban. 1 subjek melakukan kesalahan kurang

lengkap menuliskan kesimpulan jawaban.

2 subjek melakukan

kesalahan tidak menuliskan jawaban akhir dan tidak menuliskan

kesimpulan jawaban.

Jenis kesalahan yang dilakukan 15 siswa pada tahap encoding di soal nomor 3.

Tabel 4. 26

Subjek Ada/Tidak
kesalahan

Keterangan

Ada kesalahan

Siswa tidak menjawab pertanyaan

Ada kesalahan

Siswa tidak menjawab pertanyaan

Ada kesalahan

Siswa tidak menjawab pertanyaan

Ada kesalahan

Siswa tidak menjawab pertanyaan

Ada kesalahan

Siswa tidak menjawab pertanyaan

Ada kesalahan

Siswa menuliskan jawaban akhir kurang tepat.

Ada kesalahan

Siswa tidak menjawab pertanyaan

Ada kesalahan

Siswa tidak menuliskan kesimpulan jawaban

Tidak ada kesalahan
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S —13 | Adakesalahan Siswa tidak menjawab pertanyaan
S —14 | Adakesalahana Siswa tidak menjawab pertanyaan
S—-15 | Adakesalahan Siswa tidak menjawab pertanyaan

Dari hasil data diatas, dapat diketahui terdapat 2 subjek tidak
melakukan kesalahan. 10 subjek melakukan kesalahan tidak menjawab
pertanyaan. 1 subjek melakukan kesalahan kurang tepat menuliskan
jawaban akhir. 2 subjek melakukan kesalahan tidak menuliskan
kesimpulan jawaban.

2. Faktor Kesalahan
Terdapat banyak faktor mengapa siswa melakukan kesalahan. Faktor
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal tipe higher order thinking skill
(HOTS), akan dianalisis menggunakan analisis kesalahan teori newman.
Adapun tahap — tahap dalam teori newman vyaitu tahap reading, tahap
comprehension, tahap transformation, tahap process skill, tahap encoding.
Berikut ini adalaha pemaparan hasil penelitian mengenai faktor — faktor
yang memepengaruhi siswa akan disajikan dalam bentuk tabel.
a. Faktor yang mempengaruhi kesalahan siswa pada tahap Reading
(membaca)
Pada tahap analisis kesalahan membaca reading, peneliti

memperoleh data dari kegiatan wawancara dengan siswa. Berikut ini
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hasil penelitian terhadap siswa dalam menyelesaikan soal tipe Higher

order Thinking Skill pada tahap reading (membaca).

Tabel 4. 27

faktor yang melatar belakangi kesalahan yang dilakukan oleh 15 siswa pada tahap
reading di soal nomor 1.

Subjek Jenis Kesalahan Faktor

S-1 | Siswa menghilangkan kata | Tidak tahu jika hal tersebut dapat
Tertentu mengubah makna

S-2 - -

S -3 | Siswa menghilangkan kata | Tidak tahu jika hal tersebut dapat
Tertentu mengubah makna

S-4 - -

S-5 | Siswa menghilangkan kata | Tidak tahu jika hal tersebut dapat
Tertentu mengubah makna

S-6 - -

S-7 - -

S-—8 | Siswa menghilangkan kata | Tidak tahu jika hal tersebut dapat
tertentu mengubah makna

S-9 - -

S-10 | Siswa menghilangkan kata | Tidak tahu jika hal tersebut dapat
tertentu mengubah makna

S-11 - -

S-12 - -

S-13 | Siswa tidak menjawab | Kehabisan waktu
pertanyaan

S-14 - -

S-15 - -
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Dari pemaparan hasil data tersebut bahwa siswa mengalami

kesalahan terbanyak dikarenakan faktor ketidak tahuan jika

menghilangkan makna kata tertentu dapat mengubah makna, sedangkan

siswa yang tidak menjawab pertanyaan dikarenakan waktu yang

terbatas.

Tabel 4. 28

di soal nomor 2.

Subjek Jenis Kesalahan Faktor
S—1 | Siswa menghilangkan kata | Tidak tahu jika hal tersebut dapat
Tertentu mengubah makna
S—-2 | Siswa menghilangkan kata | Tidak tahu jika hal tersebut dapat
Tertentu mengubah makna
S-3 | Siswa tidak menjawab | Tidak tahu cara menyelesaiakannya
pertanyaan
S—4 | Siswa menghilangkan kata | Tidak tahu jika hal tersebut dapat
Tertentu mengubah makna
S-5 | Siswa menghilangkan kata | Tidak tahu jika hal tersebut dapat
Tertentu mengubah makna
S-6 - -
S-7 - -
S-8 | Siswa menghilangkan kata | Tidak tahu jika hal tersebut dapat
Tertentu mengubah makna
S-9 - -
S-10 - -
S-11 - -
S-12 - -
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S-13 - -
S—14 | Siswa tidak menjawab | Kehabisan waktu
pertanyaan
S —15 | Siswa menghilangkan kata | Tidak tahu jika hal tersebut dapat

Tertentu mengubah makna

Dari hasil pemaparan diatas dapat diketahui bahwa siswa yang
mengalami kesalahan masih banyak (6 subjek) tidak mengetahui jika
menghilangkan kata tertentu akan mengubah makna, sedangkan siswa
yang tidak menjawab pertanyaan hal tersebut dikarenakan siswa tidak
mengetahui cara menyelesaikannya sehingga tidak melanjutkan
pekerjaannya dan ada juga yang tidak menjawab pertanyaan

dikarenakan kehabisan waktu.



Tabel 4. 29
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Faktor yang melatarbelakangi kesalahan yang dilakukan 15 siswa pada tahap reading

di soal nomor 3.

Subjek Jenis Kesalahan Faktor

S-1 | Siswa tidak menjawab | Kehabisan waktu
pertanyaan

S—2 | Siswa tidak menjawab | Kehabisan waktu
pertanyaan

S—-3 | Siswa tidak menjawab | Kehabisan waktu
pertanyaan

S—4 | Siswa tidak mejawab | Kehabisan waktu
pertanyaan

S—-5 | Siswa tidak menjawab | Kehabisan waktu
pertanyaan

S— - -

—7 | Siswa tidak menjawab | Kehabisan waktu

pertanyaan

S—-8 | Siswa menghilangkan kata | Tidak tahu jika hal tersebut dapat
Tertentu mengubah makna

S-9 - -

S-10 | Siswa tidak menjawab | Kehabisan waktu
pertanyaan

S-11 - -

S-12 - -

S—13 | Siswa tidak menjawab | Kehabisan waktu
pertanyaan
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S—-14 | Siswa tidak menjawab | Kehabisan waktu
pertanyaan
S—15 | Siswa tidak menjawab | Kehabisan waktu

pertanyaan

Dari hasil pemaparan diatas dapat diketahui bahwa kebanyakan
siswa tidak menjawab pertanyaan di karenakan keterbatasaan waktu
saat mengejakan soal, sedangkan siswa melakukan kesalahan jika

menghilangkan kata tertentu dapat mengubah makna.

. Faktor yang mempengaruhi kesalahan siswa pada tahap Comprehension

(memahami)

Pada tahap analisis kesalahan Comprehension (memahami),
peneliti memperoleh data dari kegiatan wawancara dengan siswa.
Berikut ini hasil penelitian terhadap siswa dalam menyelesaikan soal
tipe Higher Order Thinking Skill pada tahap Comprehension

(memahami).



Tabel 4. 30

Faktor yang melatar belakangi kesalahan yang dilakukan 15 siswa pada tahap
Comprehension di soal nomor 1.

Subjek

Jenis Kesalahan

Faktor

S-1

Siswa tidak memahami
makna samadengan

Siswa terbiasa menjawab pertanyaan
dengan menuliskan jawaban lurus, dan
tidak mengetahui makna samadengan
yang sebenarnya.

Siswa tidak memahami
makna samadengan

Siswa terbiasa menjawab pertanyaan
dengan menuliskan jawaban lurus, dan
tidak mengetahui makna samadengan
yang sebenarnya.

Siswa tidak menuliskan
informasi yang diketahui

dan ditanya, tetapi
menuliskan jawaban. Serta

tidak memahami makna

Siswa tidak terbiasa jika harus
menuliskan informasi yang diketahui

dan ditanya. Siswa terbiasa menjawab
pertanyaan dengan menuliskan

jawaban lurus, dan tidak mengetahui

samadengan. makna samadengan yang sebenarnya.

S—4 | Siswa kurang lengkap | Siswa kurang fokus saat mengerjakan
menuliskan informasi yang | soal.  Siswa  terbiasa menjawab
diketahui, tetapi | pertanyaan  dengan menuliskan
menuliskan jawaban serta | jawaban lurus, dan tidak mengetahui
tidak memahami makna makna samadengan yang sebenarnya.
samadengan.

S—-5 | Siswa tidak memahami | Siswa terbiasa menjawab pertanyaan

makna samadengan.

dengan menuliskan jawaban lurus, dan
tidak mengetahui makna samadengan

yang sebenarnya.
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S—6 | Siswa tidak memahami | Siswa terbiasa menjawab pertanyaan
makna samadengan. dengan menuliskan jawaban lurus, dan
tidak mengetahui makna samadengan

yang sebenarnya.

S—7 | Siswa tidak memahami | Siswa terbiasa menjawab pertanyaan
makna samadengan dengan menuliskan jawaban lurus, dan

tidak mengetahui makna samadengan
yang sebenarnya.

S—-8 | Siswa kurang lengkap | Siswa kurang fokus saat mengerjakan
informasi yang diketahui | soal.  Siswa terbiasa  menjawab
dab ditanya tetapi | pertanyaan  dengan menuliskan
menuliskan jawaban. Serta | jawaban lurus, dan tidak mengetahui
tidak memahami makna makna samadengan yang sebenarnya.
samadengan.

S—9 | Siswatidak memahami Siswa terbiasa menjawab pertanyaan
makna samadengan. dengan menuliskan jawaban lurus, dan

tidak mengetahui makna samadengan
yang sebenarnya.

S—10 | Siswatidak memahami Siswa terbiasa menjawab pertanyaan
makna samadengan. dengan menuliskan jawaban lurus, dan

tidak mengetahui makna samadengan
yang sebenarnya.

S—11 | Siswatidak memahami Siswa terbiasa menjawab pertanyaan

makna samadengan.

dengan menuliskan jawaban lurus, dan
tidak mengetahui makna samadengan

yang sebenarnya.
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S—12 | Siswatidak memahami Siswa terbiasa menjawab pertanyaan
makna samadengan. dengan menuliskan jawaban lurus, dan
tidak mengetahui makna samadengan

yang sebenarnya.

S—13 | Siswatidak memahami Siswa terbiasa menjawab pertanyaan
makna samadengan dengan menuliskan jawaban lurus, dan

tidak mengetahui makna samadengan
yang sebenarnya.

S—-14 | Siswa kurang lengkap | Siswa kurang fokus saat mengerjakan
menuliskan informasi yang | soal. ~ Siswa  terbiasa  menjawab
diketahui, tetapi | pertanyaan  dengan menuliskan
menuliskan jawaban. Serta | jawaban lurus, dan tidak mengetahui
tidak memahami makna makna samadengan yang sebenarnya.
samadengan.

S-15 | Siswa kurang lengkap | Siswa kurang fokus saat mengerjakan

menuliskan informasi yang
diketahui,

menuliskan jawaban. Serta

tetapi

tidak memahami makna

samadengan.

soal. Siswa terbiasa menjawab

pertanyaan  dengan menuliskan
jawaban lurus, dan tidak mengetahui

makna samadengan yang sebenarnya.
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Dari hasil wawancara dengan siswa dapat diketahui bahwa

kesalalahan siswa terjadi dikarenakan siswa tidak terbiasa menuliskan

informasi yang diketahui dan ditanya, siswa kurang fokus saat

mengerjakan soal, dan siswa terbiasa menuliskan jawaban lurus ke

samping kanan.



Faktor yang melatar belakangi kesalahan yang dilakukan 15 siswa pada tahap

Tabel 4. 31

Comprehension di soal nomor 2.

Subjek Jenis Kesalahan Faktor

S-1 | Siswa tidak menuliskan Siswa lupa menuliskan informasi
informasi yang ditanya,tetapi| yang  ditanya.  Siswa terbiasa
menuliskan jawaban.Serta menjawab pertanyaan dengan

tidak memahami makna

samadengan.

menuliskan jawaban lurus, dan tidak

mengetahui makna samadengan yang

Siswa tidak menuliskan
informasi yang ditanya,tetapi
menuliskan jawaban.Serta

tidak memahami makna

sebenarnya.

Siswa lupa menuliskan informasi
yang ditanya. Siswa terbiasa
menjawab pertanyaan dengan

menuliskan jawaban lurus, dan tidak

samadengan. mengetahui makna samadengan yang
sebenarnya.

S-3 | Siswa tidak menuliskan | Siswa tidak tahu cara menyelesaikan
informasi yang soalnya.
diketahui dan ditanya,
serta tidak menuliskan
jawaban.

S—-4 | Siswa tidak memahami | Siswa terbiasa menjawab pertanyaan
makna samadengan dengan menuliskan jawaban lurus,

dan tidak mengetahui makna

samadengan yang sebenarnya.
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S—-5 | Siswa tidak menuliskan | Siswa tidak paham dengan metode
informasi  yang ditanya, | diketahui ditanya. Siswa terbiasa
tetapi menuliskan jawaban. | menjawab pertanyaan dengan
Serta  tidak  memahami | menuliskan jawaban lurus, dan tidak
makna samadengan. mengetahui makna samadengan yang

sebenarnya.

S—-6 | Siswa tidak memahami | Siswa terbiasa menjawab pertanyaan
makna samadengan dengan menuliskan jawaban lurus,

dan tidak mengetahui makna
samadengan yang sebenarnya.

S—7 | Siswa tidak memahami | Siswa terbiasa menjawab pertanyaan
makna samadengan. dengan menuliskan jawaban lurus,

dan tidak mengetahui makna
samadengan yang sebenarnya.

S—-8 | Siswa tidak menuliskan| Siswa  kelelahan  jika  harus
informasi yang diketahui | menuliskan informasi yang diketahui
dan ditanya, tetapi | dan ditanya. Siswa terbiasa menjawab
menuliskan jawaban. Serta| pertanyaan  dengan  menuliskan
tidak memahami makna jawaban lurus, dan tidak mengetahui
samadengan. makna samadengan yang sebenarnya

S-9 | Siswa tidak menuliskan | Siswa kurang fokus saat mengerjakan
informasi  yang ditanya,| soal. Siswa terbiasa menjawab
tetapi menuliskan jawaban. | pertanyaan dengan menuliskan
Sertatidak  memahami jawaban lurus, dan tidak mengetahui
makna samadengan. makna samadengan yang sebenarnya
Siswa tidak memahami | Siswa terbiasa menjawab pertanyaan

S — 10 | makna samadengan dengan menuliskan jawaban lurus,

dan tidak mengetahui makna
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samadengan yang sebenarnya

S—11 | Siswa tidak memahami | Siswa terbiasa menjawab pertanyaan
makna sama dengan dengan menuliskan jawaban lurus,
dan tidak mengetahui makna
samadengan yang sebenarnya
S—12 | Siswa tidak memahami | Siswa terbiasa menjawab pertanyaan
makna sama dengan dengan menuliskan jawaban lurus,
dan tidak mengetahui makna
samadengan yang sebenarnya
S—-13 | Siswa tidak memahami | Siswa terbiasa menjawab pertanyaan
makna sama dengan dengan menuliskan jawaban lurus,
dan tidak mengetahui makna
samadengan yang sebenarnya
S—14 | Siswa tidak menuliskan | Siswa  kehabisan  waktu  saat
informasi yang diketahui | mengerjakan soal. Siswa terbiasa
dan ditanya, tetapi | menjawab pertanyaan dengan
menuliskan jawaban. Serta| menuliskan jawaban lurus, dan tidak
tidak memahami makna mengetahui makna samadengan yang
samadengan. Sebenarnya
S-15 | Siswa tidak memahami | Siswa terbiasa menjawab pertanyaan

makna samadengan

dengan menuliskan jawaban lurus,
tidak

samadengan yang sebenarnya

dan mengetahui  makna
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Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa kesalahan

siswa di nomor 2 pada tahap ini dikarenakan beberapa faktor

diantaranya :

siswa lupa menuliskan informasi yang diketahui dan
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ditanya, siswa tidak tahu bagaimana cara menyelesaikan soal, siswa
tidak faham dengan metode diketahui ditanya, siswa kelelahan jika
harus menuliskan informasi yang diketahui dan ditanya, siswa kurang
fokus saat mengerjakan soal, siswa kehabisan waktu saat mengerjakan
soal, juga siswa terbiasa menjawab pertanyaan dengan menuliskan

jawaban lurus ke kanan.

Tabel 4. 32
Faktor yang melatar belakangi kesalahan yang dilakukan 15 siswa pada tahap

comprehension di soal nomor 3.

Subjek Jenis Kesalahan Faktor

S—1 | Siswa tidak menuliskan| Siswa kehabisan  waktu  saat
informasi yang diketahui | mengerjakan soal.
dan ditanya, serta tidak

menuliskan jawaban

S—2 | Siswa tidak menuliskan| Siswa kehabisan  waktu  saat
informasi yang diketahui | mengerjakan soal.
dan ditanya, serta tidak

menuliskan jawaban

S-3 | Siswa tidak menuliskan | Siswa  kehabisan  waktu  saat
informasi yang diketahui | mengerjakan soal.

dan ditanya, serta tidak

menuliskan jawaban




S—4 | Siswa tidak menuliskan | Siswa  kehabisan  waktu  saat
informasi yang diketahui | mengerjakan soal.
dan ditanya, serta tidak
menuliskan jawaban
S—-5 | Siswa tidak menuliskan | Siswa tidak faham bagaimana cara
informasi yang diketahui | menyelesaikan soal.
dan ditanya, serta tidak
menuliskan jawaban
S—6 | Siswa tidak memahami | Siswa terbiasa menjawab pertanyaan
makna samadengan dengan menuliskan jawaban lurus,
dan tidak mengetahui makna
samadengan yang sebenarnya
S—7 | Siswa tidak menuliskan| Siswa  kehabisan  waktu  saat
informasi yang diketahui | mengerjakan soal.
dan ditanya, serta tidak
menuliskan jawaban
S—8 | Siswa tidak memahami | Siswa terbiasa menjawab pertanyaan
makna samadengan dengan menuliskan jawaban lurus,
dan tidak mengetahui makna
samadengan yang sebenarnya
S—-9 | Siswa tidak memahami | Siswa terbiasa menjawab pertanyaan
makna samadengan dengan menuliskan jawaban lurus,
dan tidak mengetahui makna
samadengan yang sebenarnya
S-10 | Siswa tidak menuliskan | Siswa tidak faham bagaimana cara

informasi yang diketahui
dan ditanya, serta tidak

menuliskan jawaban

menyelesaikan soal.
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S—11 | Siswatidak memahami Siswa terbiasa menjawab pertanyaan
makna samadengan dengan menuliskan jawaban lurus,
dan tidak mengetahui makna
samadengan yang sebenarnya
S—12 | Siswatidak memahami Siswa terbiasa menjawab pertanyaan
makna samadengan dengan menuliskan jawaban lurus,
dan tidak mengetahui makna
samadengan yang sebenarnya
S—-13 | Siswa tidak menuliskan | Siswa  kehabisan ~ waktu  saat
Jawaban mengerjakan soal.
S—-14 | Siswa tidak menuliskan | Siswakehabisan waktu saat
informasi yang diketahui | mengerjakan soal.
dan ditanya, serta tidak
menuliskan jawaban
S-15 | Siswa tidak menuliskan | Siswa tidak faham bagaimana cara

informasi yang diketahui
dan ditanya, serta tidak

menuliskan jawaban

menyelesaikan soal.
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Dari hasil data diatas, dapat diketahui bahwa siswa melakukan

kesalahan dikarenakan berbagai fakor diantaranya: siswa kehabisan

waktu saat mengerjakan soal, siswa tidak faham bagaimana cara

menyelesaikan soal, serta siswa terbiasa menjawab pertanyaan dengan

menuliskan jawaban lurus ke kanan.



C.
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Faktor yang mempengaruhi kesalahan siswa pada tahap Transformation
(transformasi)

Pada tahap analisis kesalahan Transformation (transformasi),
peneliti memperoleh data dari hasil wawancara dengan siswa. Berikut
ini hasil penelitian terhadap siswa dalam menyelesaikan soal tipe

Higher Order Thinking Skill pada tahap transformasion (transformasi).

Tabel 4. 33

Faktor yang melatar belakangi kesalahan yang dilakukan 15 siswa pada tahap

Transformation di soal nomor 1.

Subjek

Jenis Kesalahan Faktor

S-1

Siswa mengalami kesalahan | Siswa  kurang  fokus  dalam

dalam penggunaan operasi | menuliskan metode dan tidak tahu

hitung cara menyelesaikannya.
S-2 - -
S—3 | Siswa mengalami kesalahan | Siswa  kurang  fokus  dalam
dalam penggunaan operasi | menyelesaikan soal.
hitung. Siswa hanya
menuliskan Sebagian
Metode
S—4 | Siswa mengalami kesalahan | Siswa  kurang  fokus  dalam
dalam penggunaan operasi | menyelesaikan soal.
hitung
S—-5 | Siswa mengalami kesalahan | Siswa  kurang  fokus  dalam

dalam penggunaan operasi

hitung

menyelesaikan jawabannya.




S-6 - -

S-—7 | Siswa mengalami kesalahan | Siswa  kurang  fokus  dalam
dalam penggunaan operasi | menyelesaikan soal.
hitung

S -8 | Siswa mengalami kesalahan | Siswa  kurang  fokus  dalam
dalam penggunaan operasi | menyelesaikan soal.
hitung

S-9 |- -

S —10 | Siswa mengalami kesalahan | Siswa  kurang  fokus  dalam
dalam penggunaan operasi | menyelesaikan soal.
hitung

S-11 | - -

S-12 | - -

S—13 | Siswa tidak menuliskan | Siswa  kurang  fokus  dalam
Jawaban menyelesaikan jawabannya.

S-14 | - -

S-15 | Siswa mengalami kesalahan | Siswa  kurang  fokus  dalam

dalam penggunaan operasi

hitung

menyelesaikan jawabannya.
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Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa siswa

melakukan kesalahan dikarenakan Siswa kurang fokus dalam

menuliskan metode dan tidak tahu cara menyelesaikannya, siswa

kurang fokus dalam menyelesaikan soal, dan siswa kurang fokus dalam

menyelesaikan jawabannya.



Tabel 4. 34

Faktor yang melatar belakangi kesalahan yang dilakukan 15 siswa pada tahap

transformation di soal nomor 2.

Subjek Jenis Kesalahan Faktor

S-1 | Siswa hanya menuliskan | Siswa tidak dapat
Sebagian metode, siswa | mentransformasikan  soal  cerita
mengalami kesalahan dalam | kedalam bilangan matematika.
penggunaan operasi hitung.

S—2 | Siswa mengalami kesalahan | Siswa  kurang  fokus  dalam
dalam penggunaan operasi | menyelesaikan soal.
hitung. Siswa salah
menuliskan metode

S—-3 | Siswa tidak menjawab | Siswa tidak tahu bagaimana cara
pertanyaan menyelesaikan soalnya.

S—4 | Siswa mengalami kesalahan | Siswa lupa dalam mengubah pecahan
dalam penggunaan operasi | desimal menjadi pecahan biasa dan
hitung. Siswa salah dalam | kurang fokus dalam menyelesaikan
mengubah pecahan decimal | soal.
menjadi pecahan biasa

S-5 | Siswa salah dalam | Siswa lupa dalam mengubah pecahan

mengubah pecahan decimal

menjadi pecahan biasa.

desimal menjadi pecahan biasa
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Siswa salah dalam
menuliskan metode. Siswa
salah  dalam  mengubah
pecahan decimal menjadi

pecahan biasa.

Siswa lupa dalam mengubah pecahan
desimal menjadi pecahan biasa dan
kurang fokus dalam menyelesaikan

soal.

Siswa salah dalam
menuliskan metode. Siswa
salah dalam  mengubah
pecahan desimal menjadi

pecahan biasa.

Siswa lupa dalam mengubah pecahan
desimal menjadi pecahan biasa dan
kurang fokus dalam menyelesaikan
soal.

S-9

S-10

Siswa salah dalam
menuliskan metode. Siswa
salah dalam  mengubah
pecahan desimal menjadi

pecahan biasa.

tidak

mentransformasikan

Siswa dapat

soal cerita
kedalam bentuk matematika. Siswa
lupa dalam mengubah pecahan

desimal menjadi pecahan biasa.

Siswa salah dalam
mengubah pecahan desimal

menjadi pecahan biasa

Siswa lupa dalam mengubah pecahan

desimal menjadi pecahan biasa

Siswa salah dalam
mengubah pecahan desimal

menjadi pecahan biasa

Siswa lupa dalam mengubah pecahan

desimal menjadi pecahan biasa

Siswa salah dalam
mengubah pecahan desimal

menjadi pecahan biasa

Siswa lupa dalam mengubah pecahan

desimal menjadi pecahan biasa
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S—14 | Siswa hanya menuliskan| Siswa kehabisan  waktu  saat
Sebagian metode.Siswa | menyelesaikan soal. Siswa kurang
salah dalam  mengubah | fokus saat menyelesaiakn jawaban.
pecahan decimal menjadi
pecahan biasa

S-15 | Siswa hanya menuliskan | Siswa tidak dapat

Sebagian metode. Siswa
salah dalam mengubah
pecahan decimal menjadi

pecahan biasa

mentransformasikan soal cerita
kedalam bentuk matematika. Siswa
lupa dalam mengubah pecahan

desimal menjadi pecahan biasa.

Dari data diatas dapat diketahui bahwa kesalahan yang

dilakukan siswa disoal nomor 2 pada tahap ini dikarenakan beberapa

faktor, diantaranya: siswa kurang fokus saat menyelesaikan soal, siswa

tidak tahu bagaimana cara menyelesaikan soal, siswa tidak dapat

mentransformasikan soal cerita kedalam bentuk matematika, Siswa lupa

dalam mengubah pecahan desimal menjadi pecahan biasa, dan siswa

kehabisan waktu saat mengerjakan soal.



Tabel 4. 35

Faktor yang melatar belakangi kesalahan yang dilakukan 15 siswa pada tahap

transformation di soal nomor 3.
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Subjek Jenis Kesalahan Faktor

S-1 |Siswa tidak menjawab | Siswa kehabisan  waktu  saat
pertanyaan menyelesaiakn soal

S—-2 | Siswa tidak menjawab | Siswa kehabisan  waktu  saat
pertanyaan menyelesaiakn soal

S—-3 | Siswa tidak menjawab | Siswa kehabisan  waktu  saat
pertanyaan menyelesaiakn soal

S—4 | Siswa tidak menjawab | Siswa kehabisan  waktu  saat
pertanyaan menyelesaiakn soal

S—-5 | Siswa tidak menjawab | Siswa kehabisan  waktu  saat
pertanyaan menyelesaiakn soal

S—-6 | Siswa salah menuliskan | Siswa kurang fokus saat
Metode menyelesaikan soal

S—7 | Siswa tidak menjawab | Siswa kehabisan  waktu  saat
pertanyaan menyelesaiakn soal

S-8 |- -

S-9 |- -

S-10 | Siswa tidak menjawab | Siswa  kehabisan  waktu  saat
pertanyaan menyelesaiakn soal

S-11 | - -

S-12 | - -

S—13 | Siswa tidak menjawab | Siswa kehabisan  waktu  saat
Pertanyaan menyelesaiakn soal

S—14 | Siswa tidak menjawab | Siswa  kehabisan  waktu  saat

Pertanyaan

menyelesaiakn soal
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Siswa tidak menjawab | Siswa  kehabisan  waktu  saat
pertanyaan menyelesaiakn soal

Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa kesalahan
yang dilakukan siswa dikarenakan kurang fokus saat menyelesaikan
soal, dan kehabisan waktu saat menyelesaikan soal.

d. Faktor yang mempengaruhi kesalahan siswa pada tahap Process Skill
(keterampilan proses)

Pada tahap analisis kesalahan process skill (keterampilan
proses), peneliti memperoleh data dari wawancara dengan siswa.
Berikut ini hasil penelitian terhadap siswa dalam menyelesaikan soal
tipe Higher Order Thinking Skill pada tahap process skill (keterampilan

proses).



Tabel 4. 36
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Faktor yang melatar belakangi kesalahan yang dilakukan 15 siswa pada tahap process
skill di soal nomor 1.

Subjek Jenis Kesalahan Faktor

S-1 | Siswa mengalami kesalahan | Siswa tidak memahami maksud soal
dalam proses menghitung

S-2 - -

S-3 - -

S—4 | Siswa mengalami kesalahan | Siswa  kurang  fokus  dalam
dalam proses menghitung Menghitung

S-5 | Siswa mengalami kesalahan | Siswa tidak memahami maksud soal
dalam proses menghitung

S-6 - -

S-7 - -

S-8 - -

S-9 - -

S-10 - -

S-11 - -

S-12 - -

S —13 | Siswa mengalami kesalahan | Siswa kurang fokus saat
dalam proses menghitung mengerjakaan soal sehingga tidak

dilanjutkan

S-14 - -

S—15 | Siswa mengalami kesalahan | Siswa  kurang  fokus  dalam
dalam proses menghitung Menghitung

Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa siswa

melakukan kesalahan dikarenakan siswa kurang fokus dalam
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menghitung, siswa tidak memahami maksud soal, Siswa kurang fokus

saat mengerjakaan soal sehingga tidak dilanjutkan.

Tabel 4. 37

Faktor yang melatar belakangi kesalahan yang dilakukan 15 siswa pada tahap

process skill di soal nomor 2.

Subjek Jenis Kesalahan Faktor

S-1 | Siswa mengalami kesalahan | Siswa tidak memahami maksud soal
dalam proses menghitung

S-2 - -

S—-3 | Siswa tidak menjawab | Siswa tidak memahami maksud soal
pertanyaan

Siswa kurang tepat dalam

menuliskan metode

Siswa  kurang  fokus  dalam

mengerjakan soal

S-9 - -

S-10 | Siswa kurang tepat dalam | Siswa tidak memahami maksud soal
menuliskan metode

S-11 - -

S-12 - -

S—13 | Siswa kurang tepat dalam | Siswa  kurang  fokus  dalam
menuliskan metode mengerjakan soal

S—14 | Siswa kurang tepat dalam | Siswa kehabisan waktu

menuliskan metode
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Siswa kurang tepat dalam
menuliskan metode

Siswa tidak memahami maksud soal

Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa kesalahan

yang terjadi pada siswa dikarenakan siswa tidak memahami maksud

soal, siswa kurang fokus dalam mengerjakan soal, dan siswa kehabisan

waktu sehingga tidak sempat untuk menghitung.

Tabel 4. 38

Faktor yang melatar belakangi kesalahan yang dilakukan 15 siswa pada tahap process
skill di soal nomor 3.

Subjek Jenis Kesalahan Faktor

S-1 | Siswa tidak menjawab | Siswa kehabisan waktu
pertanyaan

S—-2 | Siswa tidak menjawab | Siswa kehabisan waktu
pertanyaan

S—-3 | Siswa tidak menjawab | Siswa kehabisan waktu
pertanyaan

S—-4 | Siswa tidak menjawab | Siswa kehabisan waktu
pertanyaan

S—-5 | Siswa tidak menjawab | Siswa kehabisan waktu
pertanyaan

S—-6 | Siswa mengalami kesalahan | Siswa  kurang  fokus  dalam
dalam proses menghitung Menghitung

S—-7 | Siswa tidak menjawab | Siswa kehabisan waktu
pertanyaan

S-8 - -
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S-9 - -

S-10 | Siswa tidak menjawab | Siswa kehabisan waktu
pertanyaan

S-11 - -

S-12 - -

S—13 | Siswa tidak menjawab | Siswa kehabisan waktu
pertanyaan

S—-14 | Siswa tidak menjawab | Siswa kehabisan waktu
pertanyaan

S-15 | Siswa tidak menjawab | Siswa kehabisan waktu
pertanyaan

Dari hasil data diatas dapat diketahui bahwa kesalahan yang
banyak terjadi dikarenakan siswa kehabisan waktu sehingga tidak
melanjutkan pekerjaannya.

Faktor yang mempengaruhi kesalahan siswa pada tahap Encoding
(Jawaban akhir)

Pada tahap analisis kesalahan Encoding (jawaban akhir),
peneliti memperoleh data dari wawancara dengan siswa. Berikut ini
hasil penelitian terhadap siswa dalam menyelesaikan soal tipe Higher

Order Thinking Skill pada tahap Encoding (jawaban akhir).



Tabel 4. 39

Faktor yang melatar belakangi kesalahan yang dilakukan 15 siswapada tahap
Encoding di soal nomor 1.
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Subjek

Jenis Kesalahan

Faktor

S-1

Siswa menuliskan jawaban

akhir kurang tepat. Siswa

Siswa  kurang  fokus  dalam

menuliskan jawaban akhir. Dan tidak

tidak menuliskan kesimpulan| terbiasa  menuliskan  kesimpulan
jawaban. jawaban

S—-2 | Siswa tidak menuliskan | Siswa lupa untuk menuliskan
kesimpulan jawaban kesimpulan jawaban

S—3 | Siswa tidak menuliskan | Siswa tidak terbiasa menuliskan
kesimpulan jawaban kesimpulan jawaban di soal cerita

operasi hitung pecahan

S—4 | Siswa menuliskan jawaban | Siswa  kurang  fokus  dalam
akhir kurang tepat menuliskan jawaban akhir

S-5 - -

S-6 - -

S—7 | Siswa tidak menuliskan | Siswa lupa untuk menuliskan
kesimpulan jawaban kesimpulan jawaban

S—-8 | Siswa tidak menuliskan | Siswa lupa untuk menuliskan
kesimpulan jawaban kesimpulan jawaban

S-9 - -

S-10 | Siswa tidak menuliskan | Siswa tidak terbiasa menuliskan

kesimpulan jawaban

kesimpulan jawaban di soal cerita

operasi hitung pecahan
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S-12 - -

S-13 | Siswa tidak menuliskan| Siswa  kurang  fokus  dalam
jawaban akhir. Siswa tidak | menuliskan jawaban akhir. Dan lupa
menuliskan kesimpulan untuk menuliskan kesimpulan
jawaban Jawaban

S-14 | Siswa tidak menuliskan | Siswa tidak terbiasa menuliskan
kesimpulan jawabn kesimpulan jawaban di soal cerita

operasi hitung pecahan

S-15 | Siswa menuliskan jawaban | Siswa  kurang  fokus  dalam

akhir kurang tepat

menuliskan jawaban akhir.

Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa siswa

mengalami kesalahan dikarenakan beberapa faktor, diantaranya: siswa

kurang fokus dalam menuliskan jawaban akhir, siswa lupa untuk

menuliskan kesimpulan jawaban, dan siswa tidak terbiasa menuliskan

kesimpulan jawaban di soal cerita operasi hitung pecahan.



Tabel 4. 40

Faktor yang melatar belakangi kesalahan yang dilakukan 15 siswa pada tahap
Encoding di soal nomor 2.
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Subjek

Jenis Kesalahan

Faktor

S-1

Siswa tidak menuliskan

kesimpulan jawaban

Siswa tidak terbiasa menuliskan
kesimpulan jawaban di soal cerita

operasi hitung pecahan

S-2 - -
S—-3 | Siswa tidak menjawab | Siswa tidak memahami maksud soal
pertanyaan sehingga tidak dapat menuliskan
jawaban akhir dan kesimpulan
Jawaban
S-4 - -
S-5 - -
S-6 - -
S-7 - -
S-8 - -
S-9 - -
S-10 | Siswa tidak menuliskan | Siswatidak dapat menuliskan
jawaban akhir. Siswa tidak Jawaban
menuliskan kesimpulan
jawaban
S-11 - -
S-12 - -
S-13 - -
S—14 | Siswa tidak menuliskan | Siswa kehabisan waktu

jawaban akhir. Siswa tidak

menuliskan kesimpulan
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jawaban

Siswa  kurang lengkap
menuliskan kesimpulan
jawaban

Siswakurang fokus dalam
menyelesaikan jawaban

Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa siswa

mengalami kesalahan dikarenakan beberapa faktor, diantaranya siswa

tidak terbiasa menuliskan kesimpulan jawaban, siswa tidak dapat

menuliskan jawaban, siswa kehabisan waktu, dan kurang fokus dalam

menyelesaikan jawaban.

Tabel 4. 41

Faktor yang melatar belakangi kesalahan yang dilakukan 15 siswa pada tahap
Encoding di soal nomor 3.

Subjek Jenis Kesalahan Faktor

S-1 |Siswa tidak mejawab | Siswa kehabisan waktu
pertanyaan

S—-2 |Siswa tidak  mejawab | Siswa kehabisan waktu
pertanyaan

S—-3 | Siswa tidak  mejawab | Siswa kehabisan waktu
pertanyaan

S—4 | Siswa tidak  mejawab | Siswa kehabisan waktu
pertanyaan

S-5 | Siswa tidak  mejawab | Siswa kehabisan waktu
pertanyaan

S—6 | Siswa menuliskan jawaban | Siswa  kurang  fokus  dalam

akhir kurang tepat

menuliskan jawaban akhir
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S—7 | Siswa tidak  mejawab | Siswa kehabisan waktu
pertanyaan
S—-8 | Siswa tidak menuliskan | Siswa lupa untuk menuliskan
kesimpulan jawaban kesimpulan jawaban
S-9 - -
S-10 | Siswa tidak  mejawab | Siswa kehabisan waktu
pertanyaan
S-11 - -
S-12 | Siswa tidak menuliskan | Siswa lupa untuk  menuliskan
kesimpulan jawaban kesimpulan jawaban
S—13 | Siswa tidak  mejawab | Siswa kehabisan waktu
pertanyaan
S—14 | Siswa tidak  mejawab | Siswa kehabisan waktu
pertanyaan
S—15 | Siswa tidak  mejawab | Siswa kehabisan waktu
pertanyaan

Dari hasil wawancara diatas dapat diketahu bahwa siswa

mengalami kesalahan paling banyak di nomor 3 dikarenakan kehabisan

waktu saat menyelesaikan soal, sisanya kurang fokus dalam menuliskan

jawaban akhir, dan lupa untuk menuliskan kesimpulan jawaban.
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B. Analisis dan Pembahasan

Hasil penelitian yang telah diperoleh peneliti dari penelitian yang dilakukan di
SDN Tanjungmas semarang, menunjukkan bahwa hampir seluruh siswa
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita tipe Higher Order Thinking
Skill (HOTS), pada materi pecahan. Dikarenakan kesulitan — kesulitan yang dialami
oleh siswa inilah, yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal. Jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa dianalisis oleh
peneliti menggunakan teori analisis Newman (Newman'’s Error Analysis).

1. Deskripsi Kesalahan Penyelesaian Soal Cerita
a. Bentuk kesalahan pada tahap membaca (reading)
1) Siswa membaca dengan menghilangkan kata tertentu dalam soal.

Kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa yang pertama ialah
dengan membaca agar dapat menyelesaikan soal cerita, tujuan kegiatan
membaca ialah untuk mendapatkan informasi meliputi isi bacaan dan
memahami isi bacaan sehingga seseorang mendapatkan informasi yang
sebelumnya belum diketahui. Namun hal tersebut berbeda pada siswa
kelas 5 di SDN Tanjungmas, siswa mampu membaca soal dengan benar
dan tepat, akan tetapi pada jawaban, siswa melakukan kesalahan dengan
menghilangkan kata tertentu. Mereka menganggap ada atau tidaknya
kata tersebut tidak ~mempengaruhi jawaban, padahal jika

menghilangkan kata tertentu akan menimbulkan perbedaan makna pada
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sebuah kalimat. Hal tersebut sama dengan penelitian yang dilakukan
oleh Selvinia Putri dkk berdasarkan hasil penemuan mereka sebanyak
15 % siswa melakukan kesalahan membaca informasi penting pada
soal.

2) Siswa tidak menjawab pertanyaan

Siswa mampu membaca soal dengan benar dan tepat, tetapi
siswa tidak mejawab pertanyaan. Berdasarkan hasil wawancara dengan
siswa, diketahui siswa tidak menjawab pertanyaan dikarenakan siswa
mengalami keterbatasan waktu.

Pada jenis kesalahan ini, siswa kurang memahami konsep soal
cerita matematika, sehingga hal yang perlu dilakukan oleh guru ialah
lebih mengutamakan pemahaman konsep matematika bagi siswa.

b. Bentuk kesalahan pada tahap memahami (comprehension)
1) Siswa tidak menuliskan informasi diketahui dan ditanya, tetapi
menuliskan jawaban.

Tahap memahami dilakukan oleh siswa setelah siswa membaca
soal. Adapun hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti, faktor
utama yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan ialah
dikarenakan kurangnya pemahaman siswa terhadap soal yang
diselesaikan. Kesalahan ini merupakan kesalahan yang dominan

dilakukan oleh siswa.
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Hal tersebut sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Budi
Murtiyasa dan Vivin Wulandari bahwa siswa melakukan kesalahan
yaitu tidak menuliskan informasi terkait apa yang diketahui dan
ditanyakan pada soal dikarenakan siswa belum mampu memahami
tentang permasalahan sebenarnya yang disajikan dalam soal.

Kurang lengkap menuliskan informasi diketahui dan ditanya.

Dalam memecahkan soal cerita, siswa harus paham dengan isi
soal cerita tersebut dan mampu memisalkannya ke dalam model
matematika. dengan begitu manfaat dari soal cerita ialah membantu
siswa untuk mengembangkan proses berpikirnya (Rahmawati &
Permata, 2018). Hal tersebut dapat terlihat wujudnya Ketika siswa
membaca soal, memaknai kalimat dan memahami soal. Dari penjelasan
tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan peneliti. Melihat dari
proses penyelesaian soal cerita, siswa membutuhkan waktu yang cukup
lama untuk memahami dari masing — masing soal.

Dikarenakan waktu dan pemahaman yang kurang,
megakibatkan siswa kurang lengkap dalam menuliskan informasi
diketahui dan ditanya. Padahal menuliskan informasi diketahui dan
ditanya jika dituliskan secara lengkap akan memudahkan siswa dalam

melakukan pemecahan masalah.
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3) Siswa tidak menuliskan jawaban
Pada kesalahan ini dapat menunjukkan bahwa kurangnya
kemampuan siswa dalam kemampuan menganalisis soal cerita. Siswa
tidak menuliskan jawaban dikarenakan berbagai hal, ada yang tidak
dapat memahami soal sehingga tidak dituliskan jawaban dan ada siswa
yang kehabisan waktu, ada juga yang menganggap soalnya terlalu
rumit. Soal cerita memang cenderung sulit untuk diselesaikan
dibandingkan dengan soal yang hanya berupa bilangan matematika saja.
Hal tersebut juga dapat dibuktikan dari banyaknya kesalahan dalam
tahap memahami.
4) Tidak memahami makna samadengan
Sesuai wawancara dengan siswa dan hasil jawaban siswa, dapat
disimpulkan bahwa kesalahan dalam memaknai samadengan
dikarenakan kebiasaan yang salah. Siswa menjawab soal dengan
menggunakan symbol samadengan (=) sebagai tanda penghubung
ketahap hitung selanjutnya. Dikarenakan miskonsepsi inilah siswa
mengalami kesalahan
c. Bentuk kesalahan pada tahap transformasi (Transformation)
1) Siswa mengalami kesalahan dalam penggunaan operasi hitung
Siswa memiliki kesalahan yang berbeda — beda pada jenis

kesalahan ini. Terdapat siswa yang mengalami kesalahan dalam
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penggunaan tanda perkalian dan pembagian. Hal tersebut terjadi
dikarenakan adanya tingkat konsentrasi siswa yang rendah.
Siswa mengalami kesalahan dalam mengubah pecahan desimal menjadi
pecahan biasa

Kesalahan dalam mengubah pecahan decimal menjadi pecahan
biasa hampir terjadi pada semua siswa. Hal ini tidak boleh dibiarkan,
dikarenakan hal ini merupakan hal dasar yang akan mempengaruhi
jawaban siswa ke tahap selanjutnya.
Siswa salah dalam menuliskan metode

Dalam menyelesaikan soal, siswa telah mampu memahami
informasi diketahui dan ditanya pada soal. Namun siswa masih
mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi metode yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan soal. Sehingga dapat diketahui bahwa siswa masih
kurang dalam pemahaman soal cerita, siswa masih kesulitan dalam
mengubah kalimat pada soal cerita menjadi kalimat matematika. Hal ini
seperti penelitian yang dilakukan wilda mahmudah yaitu kemampuan
penalaran dan kreativitas siswa yang masih rendah dalam memecahkan
masalah dan tidak terbiasa menggunakan proses pemecahan masalah
dengan benar.

Hasil wawancara dengan siswa, menyebutkan bahwa mereka
merasa kesulitan untuk memahami maksud soal. Hal tersebut juga

tampak Ketika siswa terlihat kebingungan saat menyelesaikan soal.
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Sehingga untuk meminimalisisr kesalahan tersebut, siswa seharusnya
membaca soal cerita dengan cermat, memahami informasi diketahui dan
ditanya hingga akhirnya siswa mampu menuliskan jawaban dengan
metode yang relevan.
4) Siswa hanya menuliskan Sebagian metode
Berdasarkan dari hasil wawancara siswa hanya menuliskan
Sebagian metode yang difahami saja. Siswa mengalami kesulitan untuk
menyelesaikan ketahap selanjutnya, sehingga mengakibatkan siswa
tidak dapat mencapai pada tahap process skill dan encoding.
5) Siswa tidak menuliskan metode
Siswa mampu menuliskan informasi yang diketahui dan ditanya,
namun siswa tidak menuliskan metode penyelesaiaan soal cerita. Siswa
tidak mampu mengubah atau mentransformasikan dari sola cerita
menjadi bentuk matematis,namun siswa mampu menuliskan jawaban
akhir.
d. Bentuk kesalahan pada tahap keterampilan proses (process skill)
1) Siswa mengalami kesalahan dalam proses menghitung
Pada kesalahan ini siswa mengalami kesalahan dalam Langkah
penyelesaiaan perhitungan. Namun siswa mampu mengidentifikasi
operasi hitung yang dibutuhkan untuk menyelesaikan permasalahan.
Dikarenakan siswa mengalami kesalahan pada tahap ini akhirnya siswa

melakukan kesalahan juga pada tahap encoding. Kesalahan siswa disini
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tidak terlepas dari faktor yang melatar belakanginya. Berdasarkan hasil
wawancara dengan siswa, menunjukan bahwa siswa kurang teliti dalam
menghitung dan terburu — buru dalam menyelesaikan perhitungan. hal
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Shahnaz Juwita Az
Zahra bahwa beberapa siswa sudah menuliskan cara/pada tahap
transformasi sudah benar, hanya saja siswa belum dapat menyelesaikan
perhitungan dengan tepat ada juga yang tidak dapat melakukan
perhitungan sama sekali, dikarenakan siswa belum dapat memahami
soal cerita yang diberikan.
2) Siswa tidak menuliskan metode

Tahap transformation merupakan tahap yang berkaitan dengan
tahap process skill. Jika ditahap transformation siswa tidak menuliskan
metode, maka siswa tidak dapat menyelesaikan tahap process skill,
hingga akhirnya siswa mengalami kesalahan di tahap encoding. Hal
serupa juga terjadi pada hasil temuan penelitian Ukti Ludvaidah dan
Ryan Hidayat, siswa masih sulit menangkap informasi dari soal
sehingga tidak dapat menerapkan perhitungan yang akan digunakan
dalam menyelesaikan soal tersebut.

e. Bentuk kesalahan pada tahap penulisan jawaban akhir (encoding)
1) Siswa tidak menuliskan kesimpulan jawaban
Siswa mampu menuliskan jawaban akhir dengan tepat. Namun

masih ada siswa yang tidak menuliskan kesimpulan jawaban setelah
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hasil akhir dituliskan. Siswa beralasan bahwa memang tidak terbiasa
menggunakan kesimpulan jawaban untuk menuliskan hasil akhir disoal
cerita, menganggap bahwa hasil akhir perhitungan merupakan hasil
akhir dari masalah tersebut dan lupa tidak menuliskan kesimpulan
jawaban.
Siswa tidak menuliskan jawaban

Pada kesalahan ini siswa sudah mampu menuliskan metode
perhitungan. Namun siswa tidak menuliskan jawabn akhir hasil
hitungan. Hal tersebut dikarenakan siswa kurang fokus saat
mengerjakan soal. Ada pula siswa yang tidak menuliskan jawaban sama
sekali, diakrenakan siswa sudah tidak menyelesaikan dari tahap process
skill, tidak menuliskan metode penyelesaian, sehingga tidak mampu
mencapai tahap encoding. Hal tersebut dilatar belakangi oleh siswa
yang tidak memahami cara menyelesaikan soal. Maka dari pihak guru
sebaiknya memberiklan perhatian khusus kepada siswa yang dirasa
masih rendah dalam memecahkan soal cerita.
Siswa menuliskan jawaban akhir tidak sesuai dengan interpretasi
informasi yang ditanya

Siswa sudah mampu menuliskan informasi diketahui dan
ditanyakan, menuliskan kesim pulan jawaban. Namun siswa menjawab
soal tidak sesuai dengan interpretasi yang ditanyakan. Hal tersebut

dikarenakan siswa kurang fokus dalam membaca soal dan kurang
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mampu dalam menginterpretasikan jawaban sesuai dengan informasi
yang ditanyakan. Sehingga hal yang harus lebih diperhatikan oleh guru
Ketika mengajarkan mengenai soal cerita untuk memecahkan
permasalahan hal yang penting untuk diajarkan ialah mencari informasi
penting untuk memecahakan permasalahan tersebut.
2. Faktor yang mempengaruhi kesalahan siswa
Adapu faktor yang yang mempengaruhi siswa melakukan kesalahan
terbagi menjadi 2, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri (faktor
internal). Sedangkan fator yang berasal dari luar diri siswa (faktor eksternal).
Berikut faktor internal yang mempengaruhi siswa melakukan kesalahan:
a. Siswa mengerjakan secara terburu — buru
Berdasarkan hasil wawncara dengan siswa, menunjukan bahwa siswa
terburu — buru dalam menyelesaikan soal. Hal tersebut dikarenakan siswa
merasa dengan keterbatasan waktu yang diberikan, tidak ingin berlama — lama
berfikir untuk menyelesaikan soal, karena berbicara dengan teman
disebelahnya akhirnya waktunya habis dan siswa mengerjakannya terburu —
buru.
b. Siswa tidak mengetahui cara menyelesaikan soal
Berdasarkan hasil wawancara dan melihat hasil jawaban siswa,
menunjukan bahwa siswa jarang melakukan Latihan soal cerita mengaku
kesulitan untuk menyelesaikan soal, hingga pada akhirnya siswa mengalami

kesalahan.
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c. Siswa lupa dengan materi pecahan

Pada penelitian ini berlangsung, siswa sudah mendapatkan materi
pecahan, dan sedang membahas materi lain. Dikarenakan hal tersebut akhirnya
siswa sedikit lupa dengan penyelesaian soal pecahan. Tidak jarang masih ada
siswa yang masih merasa kebingungan untuk melakukan operasi hitung
pembagian pada pecahan. Hal ini membuktikan bahwa siswa hanya menghafal,
belum sepenuhnya memahami konsep menghitung dengan bilangan pecahan.
Selain itu kemampuan penagkapan materi siswa yang berbeda — beda, sehingga
siswa lupa dengan materi yang pernah diajarkan dan hanya mengingat materi
yang baru diajarkan.
d. Siswa tidak teliti dalam menyelesaikan soal

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, menyatakan bahwa rata —
rata siswa tidak melakukan pengecekan ulang terhadap hasil pengerjaannya
yang telah mereka lakukan sehingga siswa mengalami kesalahan.
e. Pemahaman siswa terhadap soal cerita masih rendah

Kebanyakan siswa masih tampak bingung untuk menyelesaikan soal
cerita, hal tersebut terlihat saat siswa sedang menyelesaiakan soal. Masih ada
yang bertanya bagaimana maksud dari soal tersebut kepada peneliti. Sedangkan
dari hasil wawancara dengan guru menyatakan bahwa siswa memang jarang
untuk meyelesaikan soal cerita, siswa terbiasa menyelesaikan soal dalam
bentuk bilangan matematika. Jikalau ada soal cerita biasanya hanya dalam

jumlah yang sedikit di ujian tengah semester dalam bentuk uraian. Sehingga
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kurangnya Latihan dalam menyelesaikan soal cerita mengakibatkan siswa
memiliki kemampuan rendah dalam memahami soal cerita. Selai itu, anggapan
mereka yang menganggap soal cerita itu sulit membuat mereka enggan untuk
menelaah maksud soal.
f. Rendahnya minat siswa terhadap pelajaran matematika

Banyak siswa yang mengeluh Ketika diberi soal matematika. Keluhan
tersebut diantaranya, siswa yang merasa sudah tidak mampu dibidang
matematika, malas mau mengerjakan, enggan menyelesaikan hingga tuntas.
Rendahnya minat siswa ini dilatar belakangi oleh kurangnya motivasi siswa
dari orang tua.
g. Rendahnya tingkat konsentrasi siswa

Dalam proses penyelesaian tampak bahwa siswa asyik berbincang
dengan temannya, sehingga konsentrasi siswa menurun dalam menyelesaikan
soal. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa yang mengalami kesalahan,
bahwa salah satu penyebabnya dikarenakan kondisi kelas yang tidak kondusif.
h. Rendahnya pengetahuan siswa dalam menyelesaikan soal tipe HOTS

(Higher Order Thinking Skill)

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, menyatakan bahwa guru
biasa memberikan soal tipe HOTS hanya dibeberapa Latihan soal. Soal HOTS
biasa terdapat di PTS (penilaian tengah semester) dan di PAS (penilaian akhir

semester). Dari guru juga menyatakan bahwa siswa memang jarang diberi
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Latihan soal HOTS, dikarenakan tingkat pemahaman siswa yang berbeda —
beda.

Adapun faktor eksternal yang memepengaruhi kesalahan siswa, sebagai
berikut:
a. Kondisi kelas yang kurang kondusif

Keadaan kelas yang kurang kondusif akan mempengaruhi tingkat
konsetrasi siswa. Hal tersebut terbukti Ketika peneliti melakukan penelitian
dikelas. Siswa tampak ramai dan asyik berdiskusi sendiri dengan teman —
temanya. Sehingga tingkat konsentrasi teman yang berada dibangku lain
merasa terganggul.
b. Rendahnya motivasi dari orang tua

Tidak dapat di ingkari, bahwa motivasi terkuat dari luar diri siswa ialah
dari orang tua. Dikarenakan aktivitas keseharian siswa Bersama keluarga.
Sehingga motivasi terkuat yang dapat membangun semangat siswa adalah dari
para orang tua. Hasil wawancara dengan guru menyatakan bahwa mayoritas
orang tua dari siswa bekerja di pabrik dan berjualan sehingga komunikasi
anatara anak dan orang tua kurang maksimal. Hal tersebut serupa dengan
penelitian yang dilakukan oleh Idrus dkk dalam penelitiannya disebutkan
bahwa untuk meningkatka prestasi siswa, dibutuhkan peran orang tua untuk
selalu memberikan motivasi dalam bentuk perhatian, kasih sayang serta waktu

yang cukup untuk putra putrinya.
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c. Kemampuan siswa yang berbeda — beda, sehingga siswa yang memiliki
kemampuan rendah tertinggal dari siswa yang memiliki kemampuan sedang
dan tinggi

Tingkat pemahaman yang berbeda beda turut menjadi penyebab siswa
melakukan kesalahan. Siswa yang berkemampuan tinggi mampu
menyelesaikan soal hingga nomor tiga, namun siswa yang berkemampuan
rendah tidak menyelesaiakan pengerjaannya hingga tuntas. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru, kemampuan siswa dalam menangkap pelajaran
berbeda — beda, sehingga siswa dalam menyelesaikan soal ada yang cepat
faham, ada juga yang masih sulit untuk memahami apalagi waktu yang dibatasi,
membuat siswa melakukan kesalahan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan analisis kesalahan Newman yaitu hampir

semua siswa melakukan kesalahan pada tahap reading, tahap comprehension, tahap

transformation, tahap process skill, dan tahap encoding.



BAB V

SIMPULAN, SARAN, DAN KETERBATASAN PENELITIAN

A. Simpulan
1. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat diketahui

bahwa hampir seluruh subjek melakukan kesalahan dalam menyelesaikan
soal cerita tipe Higher Order Thinking Skill (HOTS). Adapun bentuk-
bentuk kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS operasi hitung
pecahan sebagai berikut:
a. Siswa membaca dengan menghilangkan kata tertentu dalam soal
Siswa membaca soal dengan cermat, tetapi siswa melakukannya
dengan menghilangkan kata-kata tertentu dalam soal. Kesalahan ini
terjadi pada nomor 3.
b. Siswa tidak menjawab pertanyaan
Siswa membaca soal dengan lancar, namun siswa mengalami
kesalahan dikarenakan siswa tidak menjawab pertanyaan. Kesalahan ini
terjadi pada nomor 3. Siswa mengalami kesalahan dikarenakan siswa
tidak mampu menyelesaikan soal tersebut.
c. Siswa tidak menuliskan informasi yang diketahui dan ditanya, tetapi
menuliskan jawaban
Pada tahap ini, siswa mengalami kesalahan tidak menuliskan

informasi yang diketahui dan ditanya. Kesalahan ini terjadi pada nomor
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2. Adapun hasil wawancara dengan guru menyatakan bahwa kesalahan
siswa tidak menuliskan informasi yang diketahui dan ditanya
dikarenakan siswa tidak terbiasa. Selain itu siswa tidak mudah
menagkap dan memahami maksud dari soal, sehingga menyulitkan
siswa untuk menyelesaikan soal tipe HOTS, dan membutuhkan bantuan
dari orang lain untuk menjelaskan maksud dari soal tipe HOTS tersebut.
. Siswa kurang lengkap menuliskan informasi yang diketahui dan ditanya
Pada kesalahan ini siswa menuliskan informasi yang diketahui

dan ditanya tetapi kurang lengkap. Padahal hal ini berpengaruh
terhadap jawaban siswa kesalahan ini terjadi pada nomor 1. Siswa
menuliskan informasi yang diketahui dan ditanya kurang lengkap.
Siswa terburu- buru dalam menuliskan informasi yang diketahui dan
ditanya sehingga kurang lengkap.
Siswa tidak menuliskan jawaban

Pada kesalahan ini, siswa tidak menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanya sama sekali pada lembar jawabannya. Kesalahan
ini terjadi pada nomor 3. Padahal hal ini merupakan hal terpenting
dalam menyelesaikan soal tipe HOTS sehingga tidak dapat menjawab
pertanyaan yang ada. Dapat diketahui bahwa siswa mengalami

kesalahan dikarenakan kehabisan waktu.
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f. Tidak memahami makna samadengan
Pada kesalahan ini, siswa mengalami kesalahan dalam
memahami makna samadengan. Kesalahan ini terjadi pada nomor 2.
Siswa terbiasa menyelesaikan soal dengan menuliskan samadengan
yang sejajar.
g. Siswa mengalami kesalahan dalam penggunaan operasi hitung
Pada kesalahan ini, siswa mengalami kesalahan dalam
menggunakan operasi hitung pada soal nomor 1. Dari hasil wawancara
yang ada dapat diketahui bahwa siswa tidak fokus terhadap hasil yang
di kerjakan, sehingga menimbulkan kesalahan.
h. Siswa mengalami kesalahan dalam megubah pecahan desimal menjadi
pecahan biasa
Pada kesalahan ini, siswa mengalami kesalahan dalam
mengubah pecahan desimal menjadi pecahan biasa. Hal ini terjadi pada
nomor 2. Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa siswa kurang
fokus dalam menyelesaikan soal nomor 2. Dari wawancara dapat
diketahui bahwa siswa memiliki kemampuan yang berbeda, sehingga
guru harus bekerja ekstra dalam menjelaskan materi pada siswa. Pada
kesalahan ini, ada beberapa siswa yang masih kebingugan, sehingga

menimbulkan kesalahan.
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Siswa salah menuliskan metode

Pada kesalahan ini, siswa mengalami kesalahan dalam
mestransformasikan soal dikarenakan siswa tidak begitu memahami
maksud soal yang berbelit — belit. Kesalahan ini terjadi pada nomor 2.
Dari hasil wawancara tersebut, bahwa siswa masih memerlukan
beberapa soal percobaan lainnya, agar siswa terbiasa dalam
menyelesaikan soal tipe HOTS.
Siswa hanya menuliskan sebagian metode

Pada kesalahan ini, siswa menuliskan metode namun hanya
sebagian. Hal ini terdapat pada nomor 3. Dari hasil wawancara dapat
diketahui, bahwa siswa kehabisan waktu, sehingga belum
menyelesaikan ke metode selanjutnya.
Siswa tidak menuliskan metode

Pada kesalahan ini, siswa tidak menuliskan metode. Kesalahan
ini terdapat pada nomor 3. Dari wawancara dapat diketahui, bahwa
siswa tidak dapat menyelesaikan soal. Sebenarnya siswa mengetahui
informasi yang diketahui dan ditanya, hanya saja kehabisan waktu saat
akan menyelesaikan soal. Hingga akhirnya menimbulkan kesalahan.
Siswa salah dalam proses menghitung

Pada kesalahan jenis ini, siswa salah dalam proses menghitung.
Kesalahan ini terjadi pada nomor 1 dan 2. Hal ini dikarenakan siswa

tidak fokus dalam menghitung.
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m. Siswa tidak menuliskan kesimpulan jawaban
Pada kesalahan ini, siswa tidak menuliskan kesimpulan
jawaban. Kesalahan ini terjadi dikarenakan siswa terlupa untuk
menuliskan.
n. Siswa tidak menuliskan jawaban
Pada kesalahan ini, siswa tidak menuliskan jawaban
dikarenakan siswa kehabisan waktu. Kesalahan ini terjadi pada nomor
3.
0. Siswa menuliskan hasil akhir kurang tepat
Pada kesalahan ini, siswa menuliskan hasil akhir jawaban
kurang tepat. Hal ini terjadi karena siswa tidak fokus saat
mengerjakannya.
Kesalahan yang dilakukan siswa tidak terlepas dari faktor yang
mempengaruhi mereka. Faktor yang mempengaruhi siswa terbagi menjadi
2, yaitu faktor diri sendiri (faktor internal) dan faktor dari luar (faktor
eksternal).
Berikut faktor internal yang mempengaruhi siswa melakukan kesalahan:
a. Siswa mengerjakan secara terburu — buru
Berdasarkan hasil wawncara dengan siswa, menunjukan bahwa
siswa terburu — buru dalam menyelesaikan soal. Hal tersebut
dikarenakan siswa merasa dengan keterbatasan waktu yang diberikan,

tidak ingin berlama — lama berfikir untuk menyelesaikan soal, karena
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berbicara dengan teman disebelahnya akhirnya waktunya habis dan
siswa mengerjakannya terburu — buru.
. Siswa tidak mengetahui cara menyelesaikan soal

Berdasarkan hasil wawancara dan melihat hasil jawaban siswa,
menunjukan bahwa siswa jarang melakukan Latihan soal cerita
mengaku kesulitan untuk menyelesaikan soal, hingga pada akhirnya
siswa mengalami kesalahan.
Siswa lupa dengan materi pecahan

Pada penelitian ini berlangsung, siswa sudah mendapatkan
materi pecahan, dan sedang membahas materi lain. Dikarenakan hal
tersebut akhirnya siswa sedikit lupa dengan penyelesaian soal pecahan.
Tidak jarang masih ada siswa yang masih merasa kebingungan untuk
melakukan operasi hitung pembagian pada pecahan. Hal ini
membuktikan bahwa siswa hanya menghafal, belum sepenuhnya
memahami konsep menghitung dengan bilangan pecahan. Selain itu
kemampuan penagkapan materi siswa yang berbeda — beda, sehingga
siswa lupa dengan materi yang pernah diajarkan dan hanya mengingat
materi yang baru diajarkan.
. Siswa tidak teliti dalam menyelesaikan soal
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, menyatakan bahwa

rata — rata siswa tidak melakukan pengecekan ulang terhadap hasil
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pengerjaannya yang telah mereka lakukan sehingga siswa mengalami
kesalahan.
Pemahaman siswa terhadap soal cerita masih rendah

Kebanyakan siswa masih tampak bingung untuk menyelesaikan
soal cerita, hal tersebut terlihat saat siswa sedang menyelesaiakan soal.
Masih ada yang bertanya bagaimana maksud dari soal tersebut kepada
peneliti. Sedangkan dari hasil wawancara dengan guru menyatakan
bahwa siswa memang jarang untuk meyelesaikan soal cerita, siswa
terbiasa menyelesaikan soal dalam bentuk bilangan matematika. Jikalau
ada soal cerita biasanya hanya dalam jumlah yang sedikit di ujian tengah
semester dalam bentuk uraian. Sehingga kurangnya Latihan dalam
menyelesaikan soal cerita mengakibatkan siswa memiliki kemampuan
rendah dalam memahami soal cerita. Selai itu, anggapan mereka yang
menganggap soal cerita itu sulit membuat mereka enggan untuk
menelaah maksud soal.
Rendahnya minat siswa terhadap pelajaran matematika

Banyak siswa yang mengeluh Ketika diberi soal matematika.
Keluhan tersebut diantaranya, siswa yang merasa sudah tidak mampu
dibidang matematika, malas mau mengerjakan, enggan menyelesaikan
hingga tuntas. Rendahnya minat siswa ini dilatar belakangi oleh

kurangnya motivasi siswa dari orang tua.
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g. Rendahnya tingkat konsentrasi siswa
Dalam proses penyelesaian tampak bahwa siswa asyik
berbincang dengan temannya, sehingga konsentrasi siswa menurun
dalam menyelesaikan soal. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa
yang mengalami kesalahan, bahwa salah satu penyebabnya dikarenakan
kondisi kelas yang tidak kondusif.
h. Rendahnya pengetahuan siswa dalam menyelesaikan soal tipe HOTS
(Higher Order Thinking Skill)
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, menyatakan bahwa
guru biasa memberikan soal tipe HOTS hanya dibeberapa Latihan soal.
Soal HOTS biasa terdapat di PTS (penilaian tengah semester) dan di
PAS (penilaian akhir semester). Dari guru juga menyatakan bahwa
siswa memang jarang diberi Latihan soal HOTS, dikarenakan tingkat
pemahaman siswa yang berbeda — beda.
Adapun faktor eksternal yang memepengaruhi kesalahan siswa, sebagai
berikut:
a. Kondisi kelas yang kurang kondusif
Keadaan kelas yang kurang kondusif akan mempengaruhi tingkat
konsetrasi siswa. Hal tersebut terbukti Ketika peneliti melakukan penelitian
dikelas. Siswa tampak ramai dan asyik berdiskusi sendiri dengan teman —
temanya. Sehingga tingkat konsentrasi teman yang berada dibangku lain

merasa terganggu.
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b. Rendahnya motivasi dari orang tua

Tidak dapat di ingkari, bahwa motivasi terkuat dari luar diri siswa ialah
dari orang tua. Dikarenakan aktivitas keseharian siswa Bersama keluarga.
Sehingga motivasi terkuat yang dapat membangun semangat siswa adalah
dari para orang tua. Hasil wawancara dengan guru menyatakan bahwa
mayoritas orang tua dari siswa bekerja di pabrik dan berjualan sehingga
komunikasi anatara anak dan orang tua kurang maksimal. Hal tersebut
serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Idrus dkk dalam
penelitiannya disebutkan bahwa untuk meningkatka prestasi siswa,
dibutuhkan peran orang tua untuk selalu memberikan motivasi dalam
bentuk perhatian, kasih sayang serta waktu yang cukup untuk putra
putrinya.

c. Kemampuan siswa yang berbeda — beda, sehingga siswa yang memiliki
kemampuan rendah tertinggal dari siswa yang memiliki kemampuan sedang
dan tinggi

Tingkat pemahaman yang berbeda beda turut menjadi penyebab siswa
melakukan kesalahan. Siswa yang berkemampuan tinggi mampu
menyelesaikan soal hingga nomor tiga, namun siswa yang berkemampuan
rendah tidak menyelesaiakan pengerjaannya hingga tuntas. Berdasarkan
hasil wawancara dengan guru, kemampuan siswa dalam menangkap

pelajaran berbeda — beda, sehingga siswa dalam menyelesaikan soal ada
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yang cepat faham, ada juga yang masih sulit untuk memahami apalagi

waktu yang dibatasi, membuat siswa melakukan kesalahan.

B. Saran
1. Saran ditujukan kepada guru berkaitan mengenai rendahnya siswa dalam

menyelesaikan soal cerita tipe HOTS, maka sebaiknya guru sering
memberikan Latihan soal cerita tipe HOTS serta memberikan pengajaran
mengenai penyelesaian soa cerita dengan sistematis dan teliti, hal ini
bertujuan agar siswa terasah dalam keterampilan menyelesaikan soal cerita
tipe HOTS dengan berbagai variasi dan sesuai prosedur penyelesaian.

2. Sebaiknya dari kesalahan — kesalahan yang sering dilakukan siswa, guru
dapat mengambil kesimpulan, sebagai abhan evaluasi dalam pemilihan
metode dan strategi pembelajaran matematika, hingga akhirnya tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan tepat.

3. Saran ditujukan kepada siswa berkaitan dengan semangat siswa dalam
belajar. Minat siswa yang rendah terhadap penyelesaian soal cerita menjadi
salah satu hambatan bagi peneliti untuk mendapatkan data yang akan
dianalisis. Maka saran peneliti untuk siswa ialah agar membiasakan diri
mengerjakan soal cerita. Sehingga akan membantu siswa berlatih berpikir
kritis dan kreatif dalam memecahkan suatu permasalahan.

4. Saran ditujukan kepada orang tua siswa, hendaknya memberikan dukungan
dan motivasi kepada siswa ketika dirumah. Hal ini dikarenakan pengaruh

orang tua merupakan pengaruh terbesar terhadap semangat siswa dalam
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belajar. Lebih utama dalam mata pelajaran matematika yang akan sering

diaplikasikan oleh siswa dalam kehidupan sehari — hari.

C. Keterbatasan Peneliti
Keterbatasan penelitian yang dilakukan peneliti ini hanya menganalisis
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS materi operasi hitung
pecahan kelas V. Dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan
gambaran yang lebih dalam terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematika khususnya di SDN Tanjungmas Semarang.
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Lampiran 1 Surat Ijin Penelitian

[
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Teloison (024) €3 (377 Pibe: S498217 Bl upgrismg@pmail.com Homepage: www.upgrismg

Nomor
Lampiran

Perihal

OSA0AL-ANATP/OPGRIS/IV/2022

27 April 2022
| (satu) berkas

Permohonan 1jin Penelitian

Yith.

Kepala SDN Tanj unpmas
di

Semarang

Kami beritahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa kami :

N am a : Anselma Tsania Salma
NP M : 18120216
Fakultas : Tlmu Pendidikan

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Akan mengadakan penelitian dengan judul :

ANALISIS KESALAHAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL HOTS

OPERASI HITUNG PECAHAN PADA SISWA KELAS V SDN TANJUNGMAS
SEMARANG

Schubungan dengan hal tersebut, kami mohon perkenan Bapak/Ibu memberikan ijin
mahasiswa tersebut untulk melakukan [jin Penelitian.

Alas perkenan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

N M_EFTR{/Asri Untari, S.pq. M.Pd.
NPP 098401240
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Lampiran 2 Surat Telah Melakukan Penelitian

PEMERINTAH KOTA SEMARANG
SATUAN PENDIDIKAN KECAMATAN SEMARANG UTARA
SD NECERI TANJUNCG MAS
Il. Kebonharjo Rt. 04 Rw. Il Telp. (024) 3559502 Semarang 50174

Email : sd_tanjungmas@yahoo.co.id

S KETERANGAN
Nomor : 421.2 /087 / VII /2022

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SDN Tanjung Mas, menerangkan bahwa

Nama . Anselma Tsania Salma

NPM : 18120216

Fakultas :  Ilmu Pendidikan

Progdi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Yang bersangkutan telah mengadakan penelitian di SDN Tanjung Mas, pada tanggal 19 Mei 2022 dengan

judul :
ANALISIS KESALAHAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL HOTS OPERASI HITUNG

PECAHAN PADA SISWA KELAS V SDN TANJUNG MAS SEMARANG.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 3 Lembar Pengesahan Proposal Skripsi

PROPOSAL SKRIPSI

ANALISIS KESALAHAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL
HOTS OPERASI HITUNG PECAHAN PADA SISWA KELAS V

SDN TANJUNGMAS SEMARANG

Disusun dan diajukan oleh
Anselma Tsania Salma
NPM 18120216
Telah disetujui oleh pembimbing untuk dilanjutkan untuk
disusun menjadi skripsi

pada tanggal 26 Maret 2022

Pembimbing I Pembimbing 11
\

Dr.H. Rahmat Rais; M:Ag. Aries Tika Damayanti, S.Pd., M.Pd

NPP: 104401266 NPP: 118501331
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Lampiran 4 Lembar Usulan Tema
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USULAN TEMA DAN PEMBIMBING SKRIPSI

Yth. Ketua Program Studl *)

.1, Bimbingan dan Konseling (BK)
/2.)Pendldikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) i
LJ. Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dinl (PG PAUD)

Dangln.hormux,.
Yang bertanda tangan di bawah ini, .
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Lampiran 5 Soal Tes HOTS

Lampiran Soal Tes HOTS

SOAL TES HOTS
Kelas 1V

Mata Pelajaran : Matematika
Waktu : 60 menit
Banyak Soal : 3 soal

Materi Pokok : Operasi Hitung Pecahan

Petunjuk Pengerjaan Soal

Berdoalah sebelum mengerjakan soal

Tulislah jawaban dilembar jawaban yang telah disediakan
Tulislah nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawaban
Bacalah dan pahamilah soal dengan teliti

Tulislah informasi yang diketahui dan ditanyakan dengan tepat
Tulislah tahapan penyelesaian soal dengan tepat

Tulislah kesimpulan jawaban dengan tepat

. Kerjakanlah soal dengan jujur

. Periksalah Kembali jawabanmu sebelum diserahkan keguru

I S

SOAL

1. Tbu Lestari membeli beras 20 kg. beras tersebut selanjutnya akan dibungkus dalam plastik-
plastik kecil. Setiap plastik kecil berisi lfkg Berapa plastik kecil yang dibutuhkan Ibu Lestari
tersebut?

2. Pak Hadi memiliki 5 kandang ayam. Masing-masing kandang berisi 120 ekor ayam. f dari
setiap kandang merupakan ayam betina, sedangkan sisanya adalah ayam jantan. Tepat tanggal
1 April 2022, Pak Hadi memanen telur-telur dari setiap kandang secara bersamaan. ; ayam
betina menghasilkan 1 butir telur. Namun, setelah telur dikumpulkan dan diperiksa kembali
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telur hasil panenan Pak Hadi sebanyak 0,24 bagian pecah, sehingga telur tidak layak jual.
Berdasarkan uraian diatas maka:

a. Berapa banyak ayam jantan dalam 5 kandang?

b. Berapa butir telur yang pecah setelah dipanen?

c. Berapa butir telur yang layak dijual?

Pedangang ikan dikampung Tanjungmas memiliki % kuintal persediaan ikan pindang. Dalam
satu jam, persediaan ikan tersebut telah terjual % kuintal. Untuk mencegah kekurangan
persediaan ikan, pedangan ikan menambah persediaan ikan pindang sejumlah % kuintal. Berapa
persediaan yang dimiliki pedangang ikan sekarang?




Lampiran 6 Lembar Validasi Soal Tes HOTS

r—/

Nama
Asal Instansi

Judul

Penyusun

Pembimbing

Instansi

Dengan Hormat,

Lembar validasi ini disampaikan kepada Bapak/Ibu untuk mendapatkan
masukan tentang validitas soal tes yang peneliti buat. Data pada lembar validasi
ini dibutuhkan untuk mengetahui kelayakan instrumen tersebut dan sebagai dasar

LEMBAR VALIDASI

: M. Yusuf Sctya Wardana, S.Pd., M.Pd.
: Universitas PGRI Semarang

: Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal
HOTS Opcrasi Hitung Pecahan pada Siswa Kelas V SDN
Tanjungmas Scmarang.

: Anselma Tsania Salma
: 1. Dr.H. Rahmat Rais, M.Ag.
2. Aries Tika Damayanti, S.Pd., M.Pd

: FIP/Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas PGRI
Semarang

perbaikan sebelum digunakan pada penelitian.

A. Petunjuk Pengisian

Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda “V** pada kolom yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan

ketentuan sebagai berikut:

Pernyataan Skor
Sangat Baik SB 5
Baik B 4
Cukup Baik CB 3
Kurang Baik KB 2
Tidak Baik B 1
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R Agpek Pentlaian

No Kriteria
Aspek Mateni Soal
1| Maten soal sesuai (cocok) untuk siswa
kelas V SD o
2| Materi soal sudah hctrlvsm'il’mimlah d
"3 | Kescsuman  materi  soal  dengan
indikator berpikir tingkat linggi yaitu
menganalisis. I
4 |Kescsuaian materi  soal  dengan

indikator berpikir tingkat tinggi yaitu
mengevaluasi.

|

.
)
| (

CSkala ]
—4

serioN)

Aspek Konstruksi Soal

mudah dipahami siswa.

5 Kalimat tidak menimbulkan penafsiran |
ganda, 4
6 Rumusan soal menggunakan kalimat o |
tanya atau perintah. | |
7 | Rumusan soal terstruktur dengan baik. | /'
Aspck Bahasa
8 Rumusan soal menggunakan kaidah %
Bahasa Indonesia yang baik dan benar. |
] Rumusan soal menggunakan kata-kata V. |
yang dikenal olch siswa
10 | Rumusan soal menggunakan Bahasa
yang scderhana, komunikatif, dan| \“

Kesesuaian instrument dengan tujuan penclitian

11

Rumusan soal dapat membuat siswa
untuk berpikir tingkat tinggi.

v

Skor Total

C. Komentar dan Saran Perbaikan
Komentar
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Saran Perbaikan

D. Kesimpulan
Mohon beri tanda “v” pada kolom sesuai dengan kesimpulan

Dapat di gunakan tanpa revisi : . X, =
% Dapat di gunakan dengan revisi 5“@,0\,\{\ 8\ N}\)\ ~

D Tidak dapat di gunakan
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Lampiran 7 Lembar jawaban siswa yang melakukan kesalahan pada tahap Reading

adtym74 -
9 T

4. d2g ?

ol x (o2 50— Foz 779 75 .
q Vi Y == .

~Glinga bwrak agapm . dalan 7 ka

Siswa tidak menjawab pertanyaan dengan sempurna

i PR »

—~
Z* DB l(c\ Pay h wall Aol ( & il m,,ch,_,} & Y eur e e

S—— J"?ﬁ- na Sl \Ql:-\ y le l\"fn“. |'3U,-,/, - f‘;(/ﬂ," R —
— l: la (‘4‘”3 L“‘ ’e‘r\”) Mo Pellony e ’])l Ve Rl e M © ‘”‘/'74\___,_
1 |

l 3‘_‘ L

zac A Tk} e k)t-\n\\j(ﬁ(,l \)"7‘” /)C/L\4 irgy G2 (=D '/"""r“"ﬁ} . i T

? e

‘—Xi}‘;‘&—‘ — \L&Lg J{Y\\ﬁg"(' G ("/"ll"l [RAl ‘ﬁ;” ‘)7(:/ f,/('-. ;7 O
‘lﬁ \ = oo CfCLo — < Yeom ) - ) o
éoo C,(AG CuYf »v)JJ N \ sk \(ILT s Ce C/(w; " )—(r niy l XD " ,/’ - ,'.2_;)_6" ‘.lj('])

;3‘“*‘ ordedobh A5 p 21 Y~ )b,

g Z
Siswa menghilangkan kata betina dalam soal
‘ 1 B AT T P i
A &T\LCX :P @fldaf‘{ an9 tban il m Ve ‘J 3%_;“” \\g il S es Meanl " .;\# W Py
| X\'{”"“ 24 \ » )
: o ,7"3
| 8 N

J

Siswa tidak menjawab pertanyaan
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Lampiran 8 Lembar jawaban siswa yang melakukan kesalahan pada tahap
Comprehension

Pf&ef &~ 7&\* /GCGQI.‘.;‘ ) E""/}\ el bo Yol oo &8 i e R
—— DyRtab: 20\ ([, oo 5. Qe B4 \/:?90:_5_‘,_H,, .
i ————»“T st ,*‘.L_-_-__Q’ "{ ? /_;'_: '

3 )
— >

Siswa tidak menuliskan informasi diketahui dan ditanya tetapi menuliskan jawaban

\
2. |Diketahui = PQM% lkan dikampung fanjung MIs tMemili _g_\w.m{dl- fergediagn kan Pmdaﬂg
Drtanya - Berapn iKan —gmolang tergabout
sowab-6 —32 +L =3% +/
8 8 3 8 8
3 kL =y =
& 8 8 a
Siswa kurang lengkap menuliskan informasi yang diketahui dan ditanya
Y A =
n ~.1 Ia) s P o Ja)
= - GFE e gUS— Za N J G in SRandalg e T —f
4 -_ .
Yeara O ,_ﬂ\’),.@_k \ g ho x5 2 19 ——60(42.4510 —
Jadiaga JeN e g1 Hrnd o JaAbD ¢
Siswa tidak memahami makna samadengan
2. piketohn ' -

Siswa tidak menuliskan informasi yang diketahui dan ditanya serta tidak menjawab
pertanyaan
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Lampiran 9 Lembar jawaban siswa yang melakukan kesalahan pada tahap
Transformation

T T o v ez
7 T T

L | Diketanti - [bu lestari membeli berag 20 k9

Difdhvb: Bw‘qpa @Ql‘ds ILU leséaﬂ i s

e e

g
J'owub;lozli, £ 9 _xi = 16 = 5 :i X 20 :lo
A 4 1 4 [ 7 s

Kesalahan siswa dalam penggunaan operasi hitung

L Jabk

B | 176~ DLIZ0 ~ 180 - 30 ada4 bek{Udda lru Lkar
A 4 - '

2)

9 7 % |be— 2X1be = s T
) = a A —

— 5 %zg = 1.066 - 156 7 18

I SR

Siswa hanya menuliskan Sebagian metode

A
- Dowab b ¢ 2 4 \5p s 2.80 ;. Zoe . 78 Jad  xelur W

=
adalen = \8 Voo

Kesalahan mengubah pecahan decimal menjadi pecahan biasa



152

| Pketar T s e e e T
= ik ltesS&an; membell be/»ef T =
_ (d&apga k= ) ' i —
. |benes 15:! 7f/}o‘c Saldn)eC nga @kar i ﬁdﬂykﬂg p4/¢5a/’

.l 74%/0}4/1 e ———

N gdee & 492 3 o7 228 alls ] 2o -
Y et

7 7 { -+ 4 1 3

Kesalahan siswa dalam menuliskan metode
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Lampiran 10 Lembar jawab siswa yang melakukan kesalahan pada tahap Process

Skill
d\\-:e&o\\V\\ = \PL \ex=aa t\j\@(‘f\ﬁ“ RO | o
A“S‘d\sn\ = ‘De_(‘e\go\ oSGl =€l Yang Ao ubIda \;Stﬂf'\ 1 o
iA‘\)Q-—t,c\\, :.‘2'2_7:\'\2=20.g__2_9_x_“—--'%°4’3_—\i—_
1 {i 4 « S s S lodi ok disdghlan
\eStas  adalayn b
= W & ' PO XA 1 R € lemnddam ALANS b
Kesalahan siswa dalam proses menghitung
et 1bu [eslaly Waeu bl ¥T° —— ———r L g leS:
Feaugaz bavy Pled bik _Vee) L Yaud dipatul b T

) b

- : = r - t s

Qe
e S

Jaugl=2 ¢ (L — 16 <5 ~ 26 -~ g 16
R S t'A*T—A—%’@‘ |

siswa salah dalam menghitung

12 Geo
‘S Lso .
3 20 us &

| Semitwesteceimemmdon  Jcli 2Yam _jantdn _Yyang 3da didyam Skandar

Siswa kurang tepat dalam menuliskan metode
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Lampiran 11 Lembar jawaban siswa yang melakukan kesalahan pada tahap Encoding

C. ol Pa et (i) belul Yong [ag K styaat——"

Job
Jga \sab™ : — i
_ B 1 x l7¢ > [KIZO0 ~18g-~Za q Yq% bheo Wwf
. 4) A{/ 4" Iy —
B2 X156 2Xbs T B35 =T7F [ ——
A = 4 I

75 k24— 1,966 2 lso 7 18

P 751567 bubifbelul

_._d—' e e e —_— I

E— e B
7 _ ; ~ ) tn o VD uan b Vi (7

Siswa tidak menuliskan kesimpulan jawaban

Siswa tidak menuliskan jawaban

| pwaw:
& -3 & L = 5 % . 3 %
g€ & 3 g <

Siswa menuliskan jawaban akhir kurang tepat



Lampiran 12 Lampira Wawancara dengan siswa

Cuplikan wawancara dengan subjek — 15

P : “dalam soal nomor 2 a disuruh mencari apa?”’

S —15 : “berapa banyak ayam jantan dalam 5 kandang?”

P : “dari jawaban yang sudah kamu tulis coba dijelaskan lagi?”
S —15 : “nggak tau kak”

P : “ini kamu bisa menjawabnya”

S —15 : “saya nyonto kak”

P : “sebenarnya paham nggak maksud soalnya?”

S —15 : “nggak paham kak”

Cuplikan wawancara dengan subjek — 13

P : “dari soal nomor 1 — 3 kamu faham semua?”

S — 13 : “lumayan kak”

P : “ada kendala tidak dalam mengerjakannya?”

S —13: “nomor 3 kak karena nyariknya susah”

P : “susahnya bagaimana?”

S — 13 : “tadikan keburu — buru juga jadi nggak sempet mikir gitu”
Cuplikan wawancara dengan subjek — 8

P : “nomor 1 sama nomor 3 kok nggak ada kesimpulannya?”
S—8 :*“lupa, nggak tau kalua ditulis kesimpulannya”

P : “dari bu maya sendiri pernah ngajarin ngerjainnya dengan cara begini
nggak?”

S—-8 :“pernah”
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Cuplikan wawancara dengan subjek — 4

P : “ini nomor 3 kok nggak dikerjain?”’
S—-4 :“waktunya udah habis”

P : “tapi faham dengan nomor 3?”
S—4 :“belum kak, belum dibaca soalnya”
Cuplikan wawancara dengan subjek — 5

P : “faham nggak dari soal nomor 1 sampai 3?”
S—-5 :“nomor 3 nggak faham”

P : “nggak fahamnya gimana?”

S—-5 :“nggak tahu caranya”

Cuplikan wawancara dengan subjek — 1

P : “faham konsep dengan menulis informasi dari soal nggak?”’

|
[EEN

: “nggak faham”

: “sebelumnya udah diajarin belum sama gurunya?”’

|
[EEN

: “sudah tapi lupa”
: “ini juga nggak ada kesimpulannya kenapa?”
: “nggak papa lupa”

: “ada soal yang nggak difahami?”

|
[EEN

: “ada nomor 3”

: “nggak faham bagian mananya?”

»“w T O T »Ow T O”W T O
|
[EEN

|
[EEN

: “binggung cari jawabannya, nggak tahu caranya”
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Lampiran 13 Wawancara dengan guru

Peneliti

Guru

Peneliti
Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

: “dari jawaban beberapa siswa, ada beberapa yang masih dikosongi,
apakah ada penyebabnya sendiri bu?

: “gini, inikan sebenarnya materi dari semester satu kadang anak — anak
kalau nggak di ulang lagi itu bingung. Sedangkan di semester dua inikan
anak —anak sudah mulai masuk ke materi yang lebih banyak lagi materi
pecahankan itu sudah materi awal ya sudah melewati bangun ruang
terus sekarang mereka fokus ke penyajian data, nah kadang — kadang
ada beberapa anak yang harus di ingatkan untuk materi ini. Jadi setiap
pagi memang ada kegiatan Latihan soal yang di tujukan untuk materi —
materi sebelumnya”

: “berarti untuk mengulang materi sebelumnya gitu njih bu?”

: “iya untuk mengulang”

: “sebelumnya ibu sudah pernah atau belum mengajarkan konsep
menjawab pertanyaan soal cerita kepada anak — anak njih bu karena
siswa masih kebingungan untuk hal itu”

: “sudah, tapi untuk materi pecahan biasanya mereka langsung ke
jawaban nggak pakai informasi yang diketahhui ditanya. Beda kalau
soal cerita mereka selalu pakai informasi yang diketahu ditanya”

: “berarti khusus untuk soal materi pecahan mereka tidak memakai
informasi yang diketahui ditanya ya bu?”

: “ada beberapa anak yang menggunakan itu tergantung sama
perintahnya jadi kalau saya bilang pakai informasi diketahui ditanya
mereka pakai tapi kalau enggak mereka langsung kejawaban aja”

: “motivasi belajar dari orang tua siswa bagaimana bu ada atau tidak?”
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: “ada beberapa, karenakan Sebagian besar orang tuanya bekerja di
pabrik ada juga yang jualan pagi sudah ditinggal sama orang tuannya
jadi waktunya kurang maksimal”

: “dari beberapa siswa masih ada yang bingung dengan mengoprasikan
pecahan dibagian penyebutnya itu bagaimana ya bu?”

: “iya, jadi begini anak — anak itukan patokannya di saya jadi kalau saya
ngajarinya gimana mereka ikut. Jadi saya mengajarkannya ada du acara
yang pertama langsung dikalikan aja bawahnya yang kedua mencari
dulu kelipatannya nah kelemahan anak — anak disitu”

: “jadi anak — anak mengambil mudahnya aja langsung dikalikan ya
bu?”

: “iya benar gitu mereka langsung ambil mudahnya tapi susahnya
mereka nanti dibelakangnya di penyederhanaannya”

: “disoal inikan juga ada pecahan desimal mengubah pecahan desimal
menjadi pecahan biasa tetapi anak — anak masih bingung bu?”

: “pecahankan materi kelas 4 ya nah kelas 4 itu mereka terkena dampak
pandemi yang belajar dirumah. Jadi setelah masuk saya menjelaskan
dari awal banget untuk masalah ini saya harus mengulang beberapa kali
kepada anak — anak”

: “tapi anak — anak sudah bisa membedakan macam — macam pecahan
bu?”

: “iya anak — anak bisa tapi itu harus diingetin”
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Lampiran 14 Dokumentasi

2022/05/19 09:59

Siswa mengumpulkan lembar jawaban
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Kegiatan wawancara dengan siswa
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Kegiatan wawancara dengan siswa
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Lampiran 15 Presentase Kesalahan Siswa Pada Tahap Reading (membaca)

No Kode Skor Kesalahan Soal Total skor Skor Kesalahan Ket
siswa kesalahan kesalahan
Nomor maksimal
1 2 3
A B C

1 |P-1 0 0 0 0 2 2 15 13,33 Rendah
2 |P-2 0 0 0 0 2 2 15 13,33 Rendah
3 P-3 2 1 1 1 1 6 15 40 Rendah
4 | P-4 0 0 0 0 1 1 15 6,66 Rendah
5 |P-5 0 0 0 3 1 4 15 26,66 Rendah
6 |P-6 0 0 0 0 0 0 15 0 Rendah
7 |P-7 0 0 0 0 1 1 15 6,66 Rendah
8 |P-8 2 2 2 2 3 11 15 73,33 Sedang
9 |P-9 0 0 0 0 0 0 15 0 Rendah
10 | P-10 2 0 0 3 1 6 15 40 Rendah
11 |P-11 0 0 0 0 0 0 15 0 Rendah
12 | P-12 0 0 0 0 0 0 15 0 Rendah
13 | P-13 0 0 0 0 0 0 15 0 Rendah
14 | P-14 2 2 1 1 1 7 15 46,66 Rendah
15 | P-15 2 2 2 2 1 9 15 60 Sedang

>N 10 7 6 12 14 49 225 326,63

Rata — rata presentase kesalahan siswa pada tahap reading 21,77 %

Dari perhitungan diatas dapat disimpulkan total skor kesalahan siswa pada
tahap Reading (membaca) adalah 49 dari 225. Berdasarkan perhitungan persentasi
kesalahan siswa pada tahap Reading (membaca) diperoleh hasil analisis data sebagai

berikut.




Besar skor persentase kesalahan pada tahap reading (membaca)

No | Skor Perolehan (%) | Jumlah Siswa Kategori
1 | Skor <55,0 13 Rendah

2 |551-750 2 Sedang

3 | Skor >75,1 0 Tinggi
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Dapat dilihat bahwa skor persentase kesalahan yang didapatkan dari 15 siswa

pada tahap reading (membaca) adalah 13 siswa dengan kesalahan kategori rendah, 2

siswa dengan kesalahan kategori sedang.



Lampiran 16 Presentase Kesalahan Siswa Tahap Comprehension (memahami)
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No | Kode Skor Kesalahan Soal Total skor Skor Kesalahan Ket
siswa Nomor kesalahan kesalghan keterangan
maksimal
1 2
A B C
1 |P-1 2 2 2 2 1 9 15 60 Sedang
2 |P-2 0 0 0 0 1 1 15 6,66 Rendah
3 |P-3 1 1 1 1 1 5 15 33,33 Rendah
4 |P-4 2 2 2 2 1 9 15 60 Sedang
5 |P-5 0 2 2 2 1 7 15 46,66 Rendah
6 |P-6 0 0 0 0 0 0 15 0 Rendah
7 |P-7 0 0 0 0 1 1 15 6,66 Rendah
8 |P-8 2 2 2 2 0 8 15 53,33 Rendah
9 |P-9 0 0 0 0 0 0 15 0 Rendah
10 |P-10 |2 0 0 2 1 5 15 33,33 Rendah
11 |P-11 |0 0 0 0 0 0 15 0 Rendah
12 |P-12 |0 0 0 0 0 0 15 0 Rendah
13 |P-13 |0 0 0 0 0 0 15 0 Rendah
14 |P-14 |2 2 1 1 1 7 15 46,66 Rendah
15 [pP-15 [2 |2 |2 |2 J1 |9 15 60 Sedang
>N 13 |13 12 (14 |9 61 225 406,63
Rata — rata presentase kesalahan siswa pada tahap comprehension 27,11 %
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Dari perhitungan diatas dapat disimpulkan total skor kesalahan siswa pada

tahap Comprehension (memahami) adalah 61dari 225. Berdasarkan perhitungan

persentasi kesalahan siswa pada tahap Comprehension (memahami) diperoleh hasil

analisis data sebagai berikut.

Besar skor persentase kesalahan pada tahap comprehension (memahami)

No | Skor Perolehan (%) | Jumlah Siswa Kategori
1 | Skor <55,0 12 Rendah

2 |551-750 3 Sedang

3 | Skor >75,1 0 Tinggi

Dapat dilihat bahwa skor persentase kesalahan yang didapatkan dari 15 siswa

pada tahap comprehension (memahami) adalah 12 siswa dengan kesalahan kategori

rendah, 3 siswa dengan kesalahan kategori sedang.
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Lampiran 17 Presentase Kesalahan Siswa Tahap Transformation (transformasi)

No | Kode Skor Kesalahan Soal Total skor Skor Kesalahan Ket
siswa Nomor kesalahan kesalghan keterangan
maksimal
1 2 3
A B C
1 |P-1 3 3 3 3 1 13 15 86,66 Tinggi
2 |P-2 0 3 3 3 1 10 15 66,66 Sedang
3 |P-3 1 1 1 1 1 5 15 33,33 Rendah
4 |P-4 0 0 3 0 1 4 15 26,66 Rendah
5 |P-5 3 0 3 0 1 7 15 46,66 Rendah
6 |P-6 0 0 0 0 0 0 15 0 rendah
7 |P-7 0 0 3 0 1 4 15 26,66 Rendah
8 |P-8 0 0 3 0 0 3 15 20 Rendah
9 |P-9 0 0 0 0 0 0 15 0 Rendah
10 |P-10 |2 3 3 1 1 10 15 66,66 Sedang
11 |P-11 |0 0 3 0 0 3 15 20 Rendah
12 |P-12 |0 0 3 0 0 3 15 20 Rendah
13 |P-13 |0 0 3 0 1 4 15 26,66 Rendah
14 |P-14 |3 3 1 1 1 9 15 60 Sedang
15 |P-15 |0 3 3 3 1 10 15 66,66 Sedang
>N 12 |16 |35 |12 |10 |85 225 566,61
Rata — rata presentase kesalahan siswa pada tahap transformation 37,77 %
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Dari perhitungan diatas dapat disimpulkan total skor kesalahan siswa pada

tahap Transformation (transformasi) adalah 85 dari 225. Berdasarkan perhitungan

persentasi kesalahan siswa pada tahap transformation (transformasi) diperoleh hasil

analisis data sebagai berikut.

Besar skor persentase kesalahan pada tahap transformation (transformasi)

No | Skor Perolehan (%) | Jumlah Siswa Kategori
1 | Skor <55,0 10 Rendah

2 |551-750 4 Sedang

3 | Skor >75,1 1 Tinggi

Dapat dilihat bahwa skor persentase kesalahan yang didapatkan dari 15 siswa

pada tahap transformation (transformasi) adalah 10 siswa dengan kesalahan kategori

rendah, 4 siswa dengan kesalahan kategori sedang. Dan 1 siswa dengan kesalahan

kategori tinggi.
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Lampiran 18 Presentase Kesalahan Siswa Tahap Process Skill (keterampilan proses)

No | Kode Skor Kesalahan Soal Total skor Skor Kesalahan Ket
siswa Nomor kesalahan kesalghan keterangan
maksimal
1 2 3
A B C
1 |P-1 3 3 3 2 2 13 15 86,66 Tinggi
2 |P-2 0 3 3 0 1 7 15 46,66 Rendah
3 |P-3 3 1 1 1 1 7 15 46,66 Rendah
4 |P-4 3 3 3 0 1 10 15 66,66 Sedang
5 |P-5 3 3 3 0 1 10 15 66,66 Sedang
6 |P-6 0 0 0 0 0 0 15 0 Rendah
7 |P-7 0 3 3 3 1 10 15 66,66 Sedang
8 |P-8 3 3 3 3 0 12 15 80 Tinggi
9 |P-9 0 3 3 0 3 9 15 60 Sedang
10 |P-10 |3 3 3 3 1 13 15 86,66 Tinggi
11 |P-11 |0 0 3 0 0 3 15 20 Rendah
12 |P-12 |0 0 3 0 0 3 15 20 Rendah
13 |P-13 |0 0 3 0 3 6 15 40 Rendah
14 |P-14 |3 3 1 1 1 9 15 60 Sedang
15 |P-15 |3 3 3 3 1 13 15 86,66 Tinggi
>N 24 131 |38 |16 |16 | 126 225 833,28
Rata — rata presentase kesalahan siswa pada tahap process skill 55,55 %




169

Dari perhitungan diatas dapat disimpulkan total skor kesalahan siswa pada
tahap Process Skill (keterampilan proses) adalah 126 dari 225. Berdasarkan
perhitungan persentasi kesalahan siswa pada tahap process skill (keterampilan proses)

diperoleh hasil analisis data sebagai berikut.

Besar skor persentase kesalahan pada tahap process skill (keterampilan proses)

No | Skor Perolehan (%) | Jumlah Siswa Kategori
1 | Skor <55,0 6 Rendah

2 |551-750 5 Sedang

3 | Skor >75,1 4 Tinggi

Dapat dilihat bahwa skor persentase kesalahan yang didapatkan dari 15 siswa
pada tahap process skill (keterampilan proses) adalah 6 siswa dengan kesalahan
kategori rendah, 5 siswa dengan kesalahan kategori sedang. Dan 4 siswa dengan

kesalahan kategori tinggi.
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Lampiran 19 Presentase Kesalahan Siswa Tahap Encoding (penulisan jawaban)

No | Kode Skor Kesalahan Soal Total skor Skor Kesalahan Ket
siswa Nomor kesalahan kesalghan keterangan
maksimal
1 2 3
B
1 |P-1 3 3 3 0 1 10 15 66,66 Sedang
2 |P-2 0 0 0 0 1 1 15 6,66 Rendah
3 |P-3 0 1 1 1 1 6 15 40 Rendah
4 |P-4 3 0 0 0 1 4 15 26,66 Rendah
5 |P-5 0 0 0 0 1 1 15 6,66 Rendah
6 |P-6 0 0 0 0 3 3 15 20 Rendah
7 |P-7 0 0 0 0 1 1 15 6,66 Rendah
8 |P-8 0 0 0 0 3 3 15 20 Rendah
9 |P-9 0 0 0 0 0 0 15 0 Rendah
10 |P-10 | O 0 0 1 1 2 15 13,33 Rendah
11 |P-11 |0 0 0 0 0 0 15 0 Rendah
12 |P-12 |0 0 0 0 3 3 15 20 Rendah
13 |P-13 |1 0 0 0 1 2 15 13,33 Rendah
14 |P-14 |0 1 1 1 1 4 15 26,66 Rendah
15 |P-15 |3 3 0 0 1 7 15 46,66 Rendah
>N 9 8 5 3 19 | 47 225 303,28
Rata — rata presentase kesalahan siswa pada tahap encoding 20,21 %

Dari perhitungan diatas dapat disimpulkan total skor kesalahan siswa pada

tahap Encoding (jawaban akhir) adalah 47 dari 225. Berdasarkan perhitungan
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persentasi kesalahan siswa pada tahap Encoding (jawaban akhir) diperoleh hasil

analisis data sebagai berikut.

Besar skor persentase kesalahan pada tahap encoding (jawaban akhir)

No | Skor Perolehan (%) | Jumlah Siswa Kategori
1 | Skor <55,0 6 Rendah

2 |551-750 5 Sedang

3 | Skor >75,1 4 Tinggi

Dapat dilihat bahwa skor persentase kesalahan yang didapatkan dari 15 siswa

pada tahap encoding (jawaban akhir) adalah 14 siswa dengan kesalahan kategori

rendah, 1 siswa dengan kesalahan kategori sedang.
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Lampiran 20 Nilai Hasil Belajar Siswa

DAFTAR NILA KELAS V
SDN TAJUNGMAS SEMARANG
TAHUN PELAJAN 2021/2022
Matcmatika
Materi Pccahan
Penilaian Harian

Nama Penjumlahan | Penjumlahan | Pengurangan | Perkalian | Pembagian
Afsel Bintang P.P__ | 70 70 70 65 60
Akbar Wiyanto P 70 70 72 60 60
Bagus Atha M 70 73 73 70 65
Dimas Bagus S 70 75 78 65 65
Fazril Muhammad I | 73 75 75 60 63
Febrina Cahya M 80 80 85 75 70
Gaisa Nafa M 70 75 75 60 63
Ivana lydia R 75 75 73 75 75
| Jagad Satria 65 65 63 60 60
Mariyatul Qiftiyeh | 75 75 78 70 70
M. Reza 70 73 75 70 70
Firmansyah
Risma Melly I 80 85 85 83 80
Syafira Intan N 73 75 75 75 73
Syabilla Sekar I 73 75 76 80 80
Yesinta Loren 70 70 72 65 60
Niali Ulangan Harian
Nama Penjumlahan | Pengurangan | Perkalian | Pembagian
Afsel Bintang P.P 73 70 60 60
Akbar Wiyanto P 75 72 65 60
Bagus Atha M 75 73 65 65
Dimas Bagus S 72 73 60 60
Fazril Muhammad I 75 75 60 63
Febrina Cahya M 80 85 75 75
Gaisa Nafa M 75 75 63 63
Ivana lydia R 15 75 70 70
Jagad Satria 63 62 60 60
Mariyatul Qiftiyeh 75 78 70 65
N. Reza Firmansyah 73 75 65 60
Risma Melly I 85 85 83 82
Syafira Intan N 75 75 75 73
Syabilla Sekar I 75 76 80 80
Yesinta Loren 70 70 60 60
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